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MOTTO 

طَمَعًاۗ اِنَّ رَحَْْتَ وَلََ تفُْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بعَْدَ اِصْلََحَِِا  وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ
1

نِيَْْ   نَ المُْحْس ِ ِ قرَيِبٌْ مِّ ٦٥۝الّلّه

Artinya: “Dan jangalah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 

baik. Berdolah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 

berbuat baik. (Q.S Al-A’raf : 56)٭ 

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan٭

2022), Jakarta: Kementerian Agama. 2022 
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ABSTRAK 

Febriola Putri Dwi Sagita, 2024: Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan 

Saintifik Pada Materi Perubahan Lingkungan untuk Siswa Kelas X MAN 2 

Jember Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. 

Kata Kunci : E-LKPD, Berbasis Pendekatan Saintifk, Perubahan Lingkungan 

Kurangnya bahan ajar yang inovatif dalam proses pembelajaran 

menyebabkan hasil belajar siswa menurun. Salah satunya pada kelas X MAN 2 

Jember, nilai siswa kelas X MAN 2 Jember hampir sebagian nilai belum 

mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan yaitu dibawah 70. Dan dari 

analisis kebutuhan siswa, siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

perubahan lingkungan karena bahan ajar yang digunakan kurang efektif, siswa 

lebih menyukai bahan ajar elektronik yang praktis. Oleh karena itu dibutuhkan 

inovasi bahan ajar yang cocok untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya adalah 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik. Tujuan dari penelitian ini yakni : 1) 

Mendeskripsikan  kevalidan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember. 2) Mendeskripsikan 

respon siswa terhadap E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember. 3) Mendeskripsikan 

efektivitas E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE Robert Maribe Branch 

dengan 5 tahapan yaitu : 1) Analysis; 2) Design; 3) Develompent; 4) 

Implementation dan 5) Evaluation. Subjek uji coba pada penelitian ini meliputi 2 

dosen sebagi validator ahli media, 2 dosen sebagai validator ahli materi, 1 dosen 

sebagai validator ahli bahasa dan 1 guru biologi sebagai validator pengguna serta 

siswa dari kelas X C. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 

pedoman wawancara, lembar angket dan lembar soal tes. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) E-LKPD berbasis pendekatan 

saintifik pada materi perubahan lingkungan dinyatakan sangat valid yang 

diketahui berdasarkan nilai rata-rata validasi ahli media 91,5% , rata-rata validasi 

ahli materi diperoleh 95,6% , dari validasi bahasa diperoleh 95,83%, dan hasil 

validasi guru biologi sebagai pengguna produk memperoleh 90% dengan kategori 

valid. 2) Hasil respon siswa terhadap produk E-LKPD didapatkan skor rata-rata 

dalam uji coba skala kecil 93,3% dan skor rata-rata dalam uji coba skala besar 

80,98% dengan kategori baik. 3) Hasil uji efektifitas menggunakan paired simple 

T-Test dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29 diperoleh nilai sig (0,001) < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar signifikan sebelum 

dan sesudah menggunakan E-LKPD. Dan nilai N-Gain didapatkan skor 0,65 

dengan kategori baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat berperan penting 

dalam menciptakan generasi penentu keberhasilan kehidupan suatu bangsa di 

tengah ketatnya persaingan dunia. Sebagai sebuah sistem, pendidikan 

diharapkan dapat mencetak individu-individu yang melek sains dan teknologi 

seutuhnya 
2
. Pendidikan juga merupakan kegiatan yang mempunyai maksud 

atau tujuan tertentu dan berorientasi pada pengembangan potensi seseorang 

baik sebagai pribadi maupun sebagai masyarakat 
3
. Pemahaman konsep 

sangat diperlukan dalam pengintegerasian alam dan teknologi dalam 

kehidupan nyata di masyarakat. Namun, dalam pemahamannya konsep pada 

siswa sering kali mengalami kesulitan. 

 Hal ini berkaitan dengan Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 yang berbunyi: 
4
 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” Mengembangkan 

                                                             
2
 “Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Pendidikan, Vol.1 No.1, 

November 2013,25.” 
3
 “Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Pendidikan, Vol.1 No.1, 

November 2013,25.” 
4
 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 1 
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potensi pada peserta didik dalam pembelajaran dapat didukung dengan 

adanya bahan ajar. 

Pendidik atau guru memiliki peran penting dalam pendidikan. Adanya 

guru atau pendidik maka kegiatan belajar tidak bisa dilakukan. Tanggung 

jawan seorang pendidik cukup berat, maka predikat tersebut hanya dapat 

dipegang oleh orang dewasa. Untuk menjadi pendidik maka diperlukan 

berbagai persiapan seperti persiapan pendidikan dan pelatihan
5
. Dengan 

demikian diharapkan seorang pendidik akan mampu melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Pendidik merupakan tombak untuk kecerdasan anak bangsa, 

maka pendidik harus mengerahkan segala kemampuan yang dia miliki 

sehingga seorang pendidik harus sehat jasmani dan rohaninya, agar dapat 

memberikan pengaruh positif kepada peserta didik juga dintuntut untuk 

bertanggung jawab terhadap pemahaman peserta didiknya. 

Pembelajaran yang monoton dengan sering menggunakan metode 

ceramah pada kenyataanya membuat peserta didik merasa bosan dengan 

materi yang diberikan oleh guru. Seringnya menggunakan media power point 

dan LCD juga membuat peserta didik bosan dalam mengikuti pembelajaran 

dikelas. Peserta didik yang mempunyai minat belajar terhadap suatu Pelajaran 

akan mempelajarinya sungguh-sungguh karena adanya daya tarik baginya, 

sehingga dapat didefinisikan bahwa minat belajar merupakan suatu keadaan 

yang menunjukkan kecenderungan perhatian atau ketertarikan saat belajar 

akan membuat materi yang diberikan tidak tersampaikan dengan baik kepada 

                                                             
5 ” Riadi Dayun. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2020. 
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peserta didik. Oleh sebab itu dibutuhkan kegiatan yang dapat menarik minat 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran 
6
. 

Berdasarkan hasil wawancara pada hari selasa, 19 Desember 2023 yang 

dilakukan di MAN 2 Jember, diperoleh informasi dari guru biologi kelas X 

MAN 2 Jember yaitu Bapak Drs.Imam Nawawi, S.Pd, bahwasanya kegiatan 

pembelajaran biologi di MAN 2 Jember terutama tentang bahan ajar yang 

digunakan hanya berupa buku paket dari pemerintah dan PPT. Guru 

mengatakan sekolah telah memberikan fasilitas jaringan internet, namun guru 

belum memanfaatkan dengan baik sebagai media pembelajaran. Guru masih 

menggunakan media pembelajaran konvesiomal. Guru pernah menggunakan 

LKPD cetak yang menurut beliau masih belum maksimal, karena belum 

mencapai tujuan pembelajaran dan perlu dikembangkan lagi agar dapat 

meningkatkan ketertarikan dan keaktifan siswa. Dari hasil analisis siswa kelas 

X juga mengatakan bahwa biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sulit, khususnya pada materi perubahan lingkungan karena membahas tentang 

permasalahan yang ada di lingkungan, siswa merasa kesulitan memahami 

sebab dan akibat dari peristiwa tersebut. Bahan ajar LKPD cetak menurut 

siswa kurang membantu, karena dalam mempelajarinya siswa dituntut untuk 

membaca teks yang panjang dan juga kurang visualisasi. Hal ini berakibat 

pada hasil belajar biologi siswa yang cenderung rendah, hampir 60% siswa 

kelas X nilainya belum mencapai target pembelajaran yang telah ditentukan. 

                                                             
6
 “Riffiane Fine. Penerapan Model Hybid Learning Berpendekatan Etno-Stem 2. Pekalongan: 

Natasya Expanding Management. 2021. 
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Guru mengatakan bahwa pembelajaran biologi membutuhkan sebuah 

inovasi bahan ajar yang memberikan visualisasi agar memudahkan siswa 

memahami pembelajaran serta membantu penyampaian materi dengan 

praktis. Sejalan dengan hasil analisis kebutuhan siswa, siswa mengungkapkan 

perlunya pembelajaran berbasis gambar dan video agar membantu siswa 

membayangkan peristiwa di lingkungan.  

Berdasarkan penelitian oleh Ikmanisa, mengenai analisis perubahan 

peserta didik terhadap LKPD pada materi perubahan lingkungan diperoleh 

bahwa, ketidaktesedianya LKPD pada materi perubahan lingkungan akan 

menjadi kekurangan dalam proses pembelajaran, karena dengan tersedianya 

LKPD dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Materi 

tentang perubahan lingkungan sangat erat dengan berbagai isu kerusakan 

lingkungan yang berdampak pada kehidupan dimasa mendatang yang 

memerlukan kemampuan menganalisis dalam merumuskan suatu solusi atas 

kerusakan lingkungan. Berdasarkan banyaknya kerusakan-kerusakan 

lingkungan, maka dari itu materi perubahan lingkungan perlu diajarkan serta 

dikembangkan dalam proses pembelajaran, karena hal ini berkaitan dengan 

kondisi lingkungan yang erat dengan keberlangsungan hidup makhluk hidup 

7
. Selain itu juga, pembelajaran yang menerapkan kasus konstektual juga 

membantu kegiatan pembelajaran siswa.  

Materi perubahan lingkungan memiliki banyak sekali permasalahan yang 

memerlukan analisa, sehingga dengan model pendekatan saintifik akan cocok 

                                                             
7
 Ikmanisa, dkk, “ Analisis Kebutuhan Peserta Didik Terhadap Lembar Kerja Berbasis PBL Pada 

Materi Perubahan LIngkungan di SMA Negeri 5 Padang’. Journal On Teacher Education, No.1, 

(4), (2022), 516-517 
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digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvina Putri 

dan Agil Lepiyanto dengan mengembangkan LKPD berbasis pendekatan 

Scientific, ini menunjukkan bahwa layak untuk topik biologi dilihat dari hasil 

penelitian pada aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan 

termasuk dalam kategori sangat baik. LKPD ini juga mampu meningkatkan 

daya berpikir siswa dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang harus 

diselesaikan dalam waktu yang telah ditemukan. Namun, dalam 

penerapannya LKPD berbasis pendekatan scientific tersebut belum dapat 

diakses saat pembelajaran online
8
. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut 

LKPD dikemas dalam bentuk elektronik atau dikenal dengan E-LKPD agar 

lebih praktis saat digunakan dalam pembelajaran baik online maupun offline. 

E-LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berisi rangkaian siswa 

melakukan penyelidikan dan penyelesaian masalah. 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) merupakan panduan siswa yang 

digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD 

merupakan bahan ajar yang didalamnya berisi tentang kegiatan yang harus 

dilalukan siswa secara aktif dan mengacu pada kompetensi dasar yang hendak 

dicapai 
9
. LKPD adalah lembaran yang dirancang untuk membantu siswa 

melakukan kegiatan belajar untuk memperoleh pemahaman,keterampilan, dan 

sikap. Menggunakan LKPD dapat membantu mengarahkan pembelajaran 

dengan cara yang lebih efisien dan meningkatkan kemandirian siswa dalam 

                                                             
8
 Sari and Lepiyanto, “PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS SCIENTIFIC APPROACH SISWA SMA KELAS X PADA MATERI FUNGI.” 
9
 “Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen : Tingkatan Hasil Belajar Siswa (Quepedia : Bogor, 

2021). 15 
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belajar. Pembelajaran di abad 21 ini ditandai dengan peningkatan informasi 

digital. Oleh karena itu, dunia pendidikan harus segera menggunakan 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 
10

. Salah satu cara 

untuk mendukung perkembangan digital yaitu dengan mengubah LKPD cetak 

menjadi LKPD Elektronik (E-LKPD). E-LKPD adalah perangkat 

pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan jaringan internet yang 

dilengkapi dengan video, gambar, teks, soal-soal, dan desain yang dapat 

disesuaikan oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran
11

. Contoh 

dari E-LKPD salah satunya adalah E-LKPD Liveworksheets. 

Pengembangan LKPD cetak menjadi LKPD interaktif menggunakan situs 

Liveworksheets yang diakses secara online. Liveworksheets bertujuan untuk 

mengubah LKPD cetak menjadi LKPD interaktif. Liveworksheets efektif 

digunakan sebagai pengembangan produk. Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Farman hasil pengembangan LKPD 

Liveworksheets ini valid dan praktis 
12

. LKPD Liveworksheets memiliki 

kelebihan dibanding LKPD cetak yaitu dapat diakses dengan gratis, lebih 

praktis karena tidak perlu dilakukan percetakan, dapat diakses menggunakan 

smartphone atau laptop, dapat digunakan sebagai bahan ajar serta penugasan 

saat pembelajaran daring, dan juga tidak memakan ruang penyimpanan. 

 Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 

yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

                                                             
10

 ”Edi Syahputra, “Pembelajaran Abad 21 dan Penerapannya di Indonesia”, Prosiding Seminar 

Nasional SINASTEKMAPAN, (1), 2018, 1277” 
11

 “Yurike Firma Kholifatus, dkk, “Pengembangan LKPD Elektronik Berbasis HOTS”. Jurnal 

Pendidikan Dasar, No.2, (5), 2021, 145” 
12

 Farman Hali, “Development Of E-LKPD Using Liveworksheets For Online. 2021 
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mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan
13

. Implementasi dalam pembelajaran dengan pendekatan scientific 

adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui 

tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai Teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang 

ditemukan 
14

. 

Hasil dari angket analisis kebutuhan yang dibagikan kepada siswa kelas 

X-C MAN 2 Jember, yang merupakan awal untuk mengidentifikasi masalah 

pembelajaran yang ada di sekolah, didapatkan hasil bahwa sebanyak 50% 

siswa menganggap mata pelajaran biologi sulit dipahami, 62,1% siswa 

merasa bosan mempelajari materi dengan bahan ajar buku paket dan PPT, 

100% menyatakan lebih menyukai bahan ajar berupa digital/elektronik 

daripada cetak, 86,2% siswa menyukai bahan ajar yang dilengkapi dengan 

video/bergambar,82,4% siswa mengalami kesulitan memahami materi 

perubahan lingkungan karena bahan ajar yang kurang menarik, 88,2% siswa 

                                                             
13

 “A.Machin. Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter Dan Konservasi Pada 

Pembelajaran Materi Pertumbuhan. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, Vol.3 No.1 (2014) 28-35,”. 
14

 “Hosnan, M. Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21. Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014.” 
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menyukai bahan ajar yang di dalamnya brisi tentang fenomena alam yang ada 

disekitarnya, hampir sebagian siswa menyukai bahan ajar yang praktis, 

mudah dibawa kemana-mana dan pastinya didalamnya tidak hanya berupa 

tulisan saja, ada di cantumkan gambar juga. Hasil dari angket analisis 

kebutuhan dan wawancara dengan guru biologi menunjukkan bahwa sebagian 

besar karakteristik siswa termasuk dalam tipe pembelajaran visual. Ini karena 

siswa cenderung lebih tertarik dengan bahan ajar yang dilengkapi dengan 

video dan gambar. Oleh karena itu berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

siswa, maka peneliti memilih E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

menggunakan platform Liveworksheets sebagai bahan ajar yang akan 

dikembangkan dengan bentuk elektronik, memiliki tampilan dengan 

kombinasi video dan gambar yang menarik yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di sekolah.  

Menurut penelitian yang dilakukan Ray March Syahadat dan Rizal Ichan, 

terhadap pencarian isu kerusakan lingkungan. Bahwasannya topik pencarian 

mengenai kerusakan lingkungan 5 tahun terakhir ini terus meningkat,hal ini 

karena topik kerusakan lingkungan menarik perhatian banyak peneliti untuk 

mengkajinya akibat dampak kerusakan lingkungan yang dapat berhubungan 

satu dengan lainnya dan semakin sering terjadi 
15

. Padahal dalam Al-Qur’an 

sudah dijelaskan untuk tidak melakukan kerusakan lingkungan, yang tertera 

pada surat Al-Araf ayat 56: 

 

                                                             
15

 “Ray March Syahadat dan Rizal Ichsan, “Pemanasan Global dan Kerusakan Lingkungan : 

Apakah Masih Menjadi Isu Penting di Indonesia?”, Jurnal Envirotek, No.1., (14), 45” 
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طَمَعًاۗ  نِيَْْ  وَلََ تفُْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بعَْدَ اِصْلََحَِِا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ نَ المُْحْس ِ ِ قرَيِبٌْ مِّ  ٦٥۝اِنَّ رَحَْْتَ الّلّه

Artinya : Dan janganlah kamu mambuat kerusakan dimuka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik. Q.S Al-Araf: 56. 

 

Mempelajari materi perubahan lingkungan, tidak hanya berakhir di dalam 

ruang kelas saja, akan tetapi akan memberikan dampak sepanjang hayat pada 

seseorang ketika mendapatkan makna dan kesan yang mendalam pada saat 

proses pembelajaran, diharapkan siswa ikut andil dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul ”Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Pendekatan Saintifik pada Materi Perubahan Lingkungan untuk Kelas X 

MAN 2 Jember untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana validitas E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember? 

2. Bagaimana respon siswa E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember? 

3. Bagaimana keefektifan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi perubahan lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu: 
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1. Untuk menjelaskan validitas produk hasil pengembangan berupa E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan lingkungan 

untuk siswa kelas X MAN 2 Jember untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap produk hasil 

pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Untuk menjelaskan efektivitas produk hasil pengembangan E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan lingkungan untuk 

siswa kelas X MAN 2 Jember untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Spesifikasi produk yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa E-LKPD yang didalamnya berisi 

petunjuk belajar, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, 

kegiatan peserta didik seperti langkah-langkah kegiatan. Produk ini dapat 

digunakan dengan menggunakan handphone maupun laptop. 

2. Penyajian kegiatan peserta didik pada E-LKPD ini sudah diringkas 

dengan sebaik mungkin guna untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi.  
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E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan  

1. Manfaat Teoritis 

Produk dari hasil penelitian dan pengembangan ini diharapkan 

dapat menjadi bahan ajar yang layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat dan 

juga motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa semakin baik 

dan meningkat. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan juga 

pertimbangan guru untuk menciptakan media-media pembelajaran yang 

lainnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan referensi dan 

juga wawasan tambahan untuk penelitian lanjutan mengenai penelitian 

yang serupa. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan pertimbagan 

untuk menentukan bahan ajar yang efektif yang dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar, selain itu untuk memotivasi guru agar lebih 
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kreatif dan inovatif membuat bahan ajar dan bisa mengembangkannya 

sendiri. 

F. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan  

Pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan untuk kelas X MAN 2 Jember memiliki beberapa 

asumsi: 

a. E-LKPD berbasis pendekatan saintifik ini dapat digunakan sebagai 

bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

b. E-LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat dimanfaatkan siswa untuk 

belajar mandiri. 

c. E-LKPD berbasis saintifik ini menggunakan fitur dari platform 

liveworksheest  akan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan kelas untuk kelas X MAN 2 Jember memiliki 

beberapa keterbatasan: 

a. Pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik hanya terbatas 

pada materi perubahan lingkungan kelas X. 

b. E-LKPD berbasis pendekatan saintifik hanya bisa diakses dengan 

jaringan internet. 

c. E-LKPD berbasis pendekatan saintifik hanya memuat fenomena 

perubahan lingkungan dan pencemaran lingkungan di daerah sekitar. 
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G. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan Pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

menggunakan model pengembangan ADDIE. 

2. E-LKPD Liveworksheets adalah bahan ajar inovatif yang digunakan guru 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran dengan bantuan platform internet 

yang didalamnya terdapat beberapa fitur yang menarik, dalam 

penyajiannya dapat diakses menggunakan link berupa tampilan laman 

website.  

3. Perubahan lingkungan adalah materi yang membahas berupa fakta-fakta 

penyebab perubahan lingkungan, serta dampaknya. Dan juga membahas 

bagaimana cara menanggapi permasalahan yang ada di lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat memudahkan dalam menentukan langkah-

langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi teori dan 

konsep dan juga untuk bahan perbandingan dan acuan atau referensi untuk 

memudahkan dalam melakukan penelitian. Selain itu, untuk menghindari 

anggapan kesamaan dengan penelitian ini, maka dalam kajian Pustaka ini 

peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mayang Aprilia Trissa pada tahun 2022 

yang berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(E-LKPD) Pendekatan Saintifik Pada Materi Sistem Koordinasi Kelas XI 

SMA”. Peneliti mengembangkan produk E-LKPD menggunakan model 

pengembangan 4D, hasil validitas E-LKPD oleh para ahli terhadap 

keempat aspek penilaian validitas seperti aspek kelayakan isi, aspek 

kebahasaan , aspek penyajian, dan aspek kegrafikan memperoleh 

persentase 90,3% dengan kategori sangat valid dan hasil uji praktikalitas 

memperoleh persentase 91,4% dengan kategori sangat praktis. Maka dari 

itu produk yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi karena sudah memenuhi kriteria
16

 

                                                             
16

 Mayang Aprilia Trissa, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Sistem Koordinasi Kelas XI SMA. Jurnal Pendidikan, 

no 11 vol VIII. Desember 2022 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Amthari, Damris Muhammad, 

Evita Anggraini pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan E-

LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Materi Sistem Pernapasan pada 

Manusia Kelas XI SMA”. Peneliti mengembangkan produk E-LKPD 

menggunakan model pengembangan ADDIE, hasil validasi oleh materi 

diperoleh persentase 89,29% dengan kategori sangat baik dan hasil 

validasi oleh ahli media diperoleh persentase 97,92% dengan kategori 

sangat baik. Hasil respon guru biologi diperoleh persentase 92,54% 

dengan kategori sangat baik. Hasil uji coba untuk melihat respon peserta 

didik pada uji coba kelompok kecil diperoleh persentase 93,75% dengan 

kategori sangat baik, dan uji coba pada kelompok besar diperoleh 

persentase 93,59% dengan kategori sangat baik.hasil uji efektivitas 

menggunakan uji paired sample t test menunjukkan terdapat pengaruh 

penggunaan E-LKPD berbasis saintifik materi sistem pernapasan pada 

manusia dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
17

 

3. Peneliti yang dilakukan oleh Siti Ma’rufah dan Wisanti pada tahun 2023 

yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(E-LKPD) Lumut Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Melatih 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Peneliti ini menggembangkan 

produk E-LKPD menggunakan model pengembang4an 4D, memperoleh 

hasil sebesar 3,88 pada uji validasi dan dikategorikan sangat valid. Hasil 

uji kepraktisan E-LKPD topik 1 dan topik 2 secara berturut-turut sebesar 

                                                             
17

 Winda Amthari, ”Pengembangan E-LKPD Berbasis Saintifik Materi Sistem Pernapasan pada 

Manusia Kelas XI SMA”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, no.03 vol.07 (2021). 
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99,05% dan 100% dikategorikan sangat praktis. E-LKPD lumut 

dinyatakan efektif karena memperoleh kriteria baik hingga sangat baik 

pada tes berpikir kritis indicator interpretasi,analisis, dan ekplanasi secara 

berturut-turut sebesar 80%, 73,33%, dan 86,67% dan persentase respon 

siswa memperoleh 95,10% dengan kategori sangat baik
18

. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Gretania Ines Windari, Yuni Sri Rahayu, 

Sari Kusuma Dewi pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembagan E-

LKPD Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Berorientasi Pendekatan 

Saintifik untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains”. Peneliti ini 

mengembangkan produk E-LKPD menggunakan model pengembangan 

4-D (four-D models). E-LKPD materi pertumbuhan dan perkembangan 

berorientasi pendekatan saintifik untuk melatihkan keterampilan proses 

sains yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hasil perolehan persentase validasi pada 

seluruh komponen yaitu sebesar 94,75%, mendapatkan perolehan 

persentase sebesar 98,3% serta dinyatakan sangat praktis, lalu untuk 

penilaian keefektifan pada seluruh komponen mendapatkan perolehan 

persentase sebesar 100% dan dinyatakan sangat efektif dalam melatih 

keterampilan proses sains pada peserta didik
19
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 Siti Ma’rufah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik-Elektronik (E-LKPD) Lumut 

Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal 

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi, no.1 vol.12 (2023) 
19

  Greatania Ines Windari, “Pengembangan E-LKPD Materi Pertumbuhan dan Perkembangan 

Berorientasi Pendekatan Saintifik Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains”, Jurnal Berkala 

Ilmiah Pendidkan Biologi, no.3 vol.11 (2022). 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Yussafitri pada tahun 2021 yang 

berjudul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada 

Materi Alat-alat Optik Untuk Siswa SMA”. Penelitian ini 

mengembangkan produk E-LKPD dengan menggunakan desain 

penelitian ADDIE, hasil dari penelitian ini menunjukkan produk yang 

dikembangkan valid ditinjau dari hasil validasi materi dengan persentase 

89,37%, ahli media 94,37% dikategorikan sangat valid. Hasil dari respon 

siswa mendapat persentase 61,2% untuk kelompok kecil, 89,27% 

kelompok besar dikategorikan sangat praktis. Hasil penilaian tes belajar 

menggunakan skor N-gain sebesar 0,4 dengan kategori sedang dan pada 

kelompokbesar memperoleh skor N0gain 0,5 dengan kategori sedang. 

Maka E-LKPD ini berada dalam kategori efektif dan bisa dikatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran
20

 

Daftar Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Mayang Aprilia Trisna 

dkk, (2022), “ 

Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) 

Dengan Pendekatan 

Saintifik Pada Materi 

Sistem Koordinasi Kelas 

XI SMA” 

- Penelitian R&D 

- Produk yang 

dikembangkan 

berupa E-LKPD 

 

- Menggunakan 

model penelitian 

4D, sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan 

ADDIE 

- Materi yang 

dibahas pada 

penelitan 

terdahulu sistem 

koordinasi, 

sedangkan pada 

                                                             
20

  Rika Yussafitri, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Alat-alat 

Optik Untuk Siswa SMA”, Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF), no.2 jilid 19 (Agustus 

2021) 
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penelitain ini 

materi perubahan 

lingkungan 

- Subjek yang 

digunakan kelas 

XI, sedangkan 

pada penelitian ini 

kelas X 

2. Winda Amthari 

dkk,(2021), 

“Pengembangan E-LKPD 

Berbasis Saintifik Materi 

Sitem Pernapasan Pada 

Manusi Kelas XI SMA” 

- Penelitian R&D 

- Produk berupa E-

LKPD  

- Model 

pengembangan 

ADDIE 

- Materi yang 

digunakan sistem 

pernapasan, 

penelitian ini 

materi perubahan 

lingkungan 

- Subjek penelitian 

terdahulu pada 

kelas XI, 

penelitian ini pada 

kelas X 

3. Siti Ma’rufah dan 

Wisanti, (2023), 

“Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-LKPD) 

Lumut Berbasis 

Pendekatan Saintifik 

Untuk Melatih 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa”  

- Produk berupa E-

LKPD 

- Subjek penelitian 

kelas X 

- Menggunakan 

model 4D, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

ADDIE 

- Materi yang 

digunakan 

lumut,sedangkan 

penelitian ini 

materi perubahan 

lingkungan 

4. Gretaria Ines Windari 

dkk, (2022), 

“Pengembangan E-LKPD 

Materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan 

Berorientasi Pendekatan 

Saintifik untuk 

Melatihkan Keterampilan 

Proses Sains” 

- Produk berupa E-

LKPD berbasis 

pendekatan 

saintifik 

- Penelitian 

ditujukan kepada 

siswa SMA/MA 

- Menggunakan 

model 

4D,sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

ADIIE 

- Subjek penelitian 

terdahulu pada 

kelas 

XII,sedangkan 

penelitian ini kelas 

X 

- Materi yang 

digunakan 

pertumbuhan dan 
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perkembangan, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

materi perubahan 

lingkungan  

5. Rika Yussafitri, (2021), 

“Pengembangan E-LKPD 

Berbasis Pendekatan 

Saintifik pada Materi 

Alat-alat Optik untuk 

Siswa SMA” 

- Penelitian R&D 

- Model 

pengembangan 

ADDIE 

- Produk berupa E-

LKPD berbasis 

pendekatan 

saintifik 

- Subjek yang 

digunakan oleh 

penelitian 

terdahulu kelas 

XI, sedangkan 

penelitian ini kelas 

X 

- Materi yang 

digunakan alat-

alat optik, 

sedangkan 

penelitian ini 

materi perubahan 

lingkungan 

 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian pengembangan merupakan metode, langkah-langkah 

atau proses pengkajian sistematik dan objektif untuk menghasilkan 

produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada guna menguji 

efektivitas yang disesuaikan menggunakan koridor keilmuan 
21

. Penelitian 

pengembangan telah banyak digunakan pada bidang-bidang Ilmu Alam 

dan Teknik serta ilmu-ilmu teknologi informasi. Pada prinsipnya 

penelitian pengembangan (R&D) dilakukan untuk membuat sebuah 

produk menjadi lebih mudah atau lebih efektif dan efisien berdasarkan 

                                                             
21

 Sa’adah dan Nur. Metode Penelitian R&D (Research and Development) Kajian Teori dan 

Aplikasi. Malang : Literasi Nusantara. 2020 
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kegunaannya atau manfaat yang ditimbulkan oleh produk yang 

dikembangkan 
22

.  

2. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

model pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari 

Analysis, Design, Development or Production, Implementation or 

Delivery and Evaluation. Menurut langkah-langkah pengembangan 

produk, model penelitian dan pengembangan ini lebih rasional dan lebih 

lengkap daripada model 4D. Oleh sebab itu, model ini dapat digunakan 

untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar 
23

. 

Model ADDIE menjadi salah satu alat efektif dalam pembuatan produk 

dan karena ADDIE hanyalah sebuah proses yang berfungsi sebagai 

petunjuk kerangka kerja untuk situasi yang komplek, sehingga sangat 

tepat untuk mengembangkan produk pendidikan dan sumber belajar 
24

. 

Berikut ini merupakan tahapan dari model pengembangan ADDIE : 

a. Analyze (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam model pengembangan 

ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

kesenjangan kinerja. Tahap analisis terdiri dari beberapa tahapan, 

yakni : 

                                                             

22
 Amir Hamzah. Metode Penelitian dan Pengembangan. Malang : Literasi Nusantara. 2021 

23
 Endang Mulyatiningsih. Pengembangan Model Pembelajaran. 2016 

24
 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori 

dan Praktek, (Lembaga Academic & Research Institute : Pasuruan, 2022), 20. 
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1) Validasi kesenjangan kinerja yaitu bertujuan untuk mengidentifikasi 

penyebab permasalahan pembelajran terkait kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan 
25

. 

2) Menentukan tujuan instruksional yaitu proses yang menghasilkan 

tujuan pembelajran yang diperlukan untuk bisa menggambarkan 

kegiatan yang akan dilakukan siswa. 

3) Konfirmasi siswa yang bertujuan mengidentifikasi kemampuan, 

pengalaman, prefensi dan motivasi dari siswa, hal ini dapat 

dilakukan dengan cara analisis karakteristik siswa. 

4) Mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan yaitu untuk 

mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan dalam mendukung 

proses pengembangan yaitu salah satunya sumber daya media 
26

. 

b. Design (Perancangan) 

Tahapan model penelitian dan pengembangan ADDIE yang kedua 

yaitu tahap desain, melakukan tahap desain. Menyusun kinerja produk, 

spesifikasi produk yang akan dikembangkan, serta merancang 

penilaian untuk pengujiam produk yang akan dikembangkan
27

. Pada 

tahap perancangan pengembang perlu mendesain sesuai dengan apa 

yang diteliti, jika yang diteliti adalah pengembangan bahan ajar maka 

pengembang harus mampu mengembangkan tujuan instruksional, 

                                                             
25

 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori 

dan Praktek, (Lembaga Academic & Research Institute : Pasuruan, 2022), 20. 
26

 Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori dan Praktek, (Lembaga 

Academic & Research Institute : Pasuruan, 2022), 20. 
27

 Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori dan Praktek, (Lembaga 

Academic & Research Institute : Pasuruan, 2022), 20. 
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analisa tugas, dan kriteria penilaian sesuai dengan bahan ajar yang 

disusun 
28

. 

c. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan dan 

memvalidasi pembelajaran yang dipilih sesuai dengan sumber daya 
29

. 

Pada tahap melakukan pengembangan, terdapat dua tujuan penting 

yang perlu dicapai, yaitu memproduksi dan merevisi bahan yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memilih media 

atau kombinasi media terbaik yang digunakan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran 
30

. 

d. Implementation (Tahap Uji Coba) 

Pada tahap ini dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba 

kelompok besar dengan disiapkan lingkungan belajar yang akan 

menjadi sasaran produk yang telah dikembangkan 
31

.Pada tahap ini 

jumlah siswa yang dilibatkan pada tahap uji kelompok kecil berjumlah 

5-10 siswa, sedangkan pada uji coba kelompok besar berjumlah 10-100 

siswa 
32

.  

  

                                                             
28

 Rayanto dan Sugiyanti. Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori dan 

Praktrek. Pasuruan : Lembaga Academic dan Research Institute. 2020. 35 
29

 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori 

dan Praktek, (Lembaga Academic & Research Institute : Pasuruan, 2022), 20. 
30

 Amir Hamzah. Metode Penelitian dan Pengembangan. Malang : Literasi Nusantara. 2021 
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 Fitria Hidayat dan Muhamad Nizar, “Model ADDIE Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
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e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai kualitas produk dan proses 

instruksional, baik sebelum dan sesudah implementasi. Prosedur umum 

dikaitkan dengan fase evaluasi diantaranya menentukan kriteria 

evaluasi untuk semua aspek proses ADDIE, memilih alat evaluasi dan 

melakukan evaluasi 
33

.  

3. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala sesuatu bentuk bahan yang bisa 

digunakan oleh guru atau siswa dalam memudahkan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan ajar juga bisa diartikan sebagai bahan yang harus 

dipelajari siswa untuk sarana untuk belajar. Di dalam bahan ajar 

memuat materi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dicapai peserta didik terkait kompetensi tertentu. Bentuk bahan ajar 

bisa berupa buku bacaan, buku kerja (LKS), tayangan (video), bahan 

digital, dan lain-lain yang dipandang bisa meningkatkan pengetahuan 

atau pengalaman peserta didik
34

. 

b. Fungsi Bahan Ajar 

Fungsi bahan ajar bagi guru : 

1) Menghemat waktu sehingga kegiatan belajar mengajar akan lebih 

efektif dan efisien. 
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2) Guru lebih fokus sebagai fasilitator sehingga bisa membantu siswa 

agar belajar secara mandiri. 

3) Sumber penilaian siswa belajar 

4) Sebagai pedoman pembelajaran 

Fungsi bahan ajar bagi siswa : 

1) Bisa belajar sesuai urutan yang dipilihnya 

2) Bisa belajar dimana pun dan kapan pun 

3) Bisa belajar tanpa guru,belajar mandiri
35

. 

c. Manfaat Bahan Ajar 

Manfaat dari adanya bahan ajar dalam konteks pembelajaran yaitu: 

1) Bahan ajar memberi pengalaman yang konkret dan langsung 

kepada peserta didik dalam kegiatan belajarnya. 

2) Memberikan informasi-informasi yang terpercaya dan terbaru 

3) Membantu untuk memecahkan masalah pendidikan 

4) Merangsang kreativitas dan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah dalam belajar, dan juga mengembangkan 

keterampilan baru bagi peserta didik
36

. 

d. Jenis Bahan Ajar 

Berdasarkan bentuknya bahan ajar dikelompokkan sebagai berikut ini: 

1) Bahan ajar cetak : handout, modul, buku, gambar 

2) Bahan ajar dengar (audio) : kaset, radio, CD 

                                                             
35

 Ina Magdalena, Kombinasi Ragam Desain Pembelajaran SD (Tips and Trick), CV Jejak: 

Sukabumi, 2022, 135-136. 
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3) Bahan ajar interaktif : memadukan 2 atau lebih media (audio,teks, 

gambar, grafik dengan diberi perlakuan perintah)
37

. 

e. Karakteristik Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki lima karakteristik sebagai berikut: 

1) Self Intructional 

Bahan ajar yang dapat memberi siswa kemampuan untuk 

mempelajari sendiri dengan bahan ajar yang telah dikembangkan. 

Jadi materi Pelajaran harus memilikitujuan yang jelas dan materi 

pembelajaran harus dikemas ke dalam kegiatan yang lebih 

spesifik. 

2) Self Contained 

Seluruh materi yangakan dipelajari terdapat dalam satu 

bahan ajar secara utuh. 

3) Stand Alone (Berdiri sendiri) 

Tidak tergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus 

digunakan bersama-sama dengan bahan ajar lain. 

4) User Friendly 

Setiap informasi dan instruksiyang dipaparkan bersifat 

membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan pemakai dalam merespon atau mengaksesnya. 
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5) Adaptif 

Bahan ajar memunculkan inovasi terhadap perkembangan 

ilmu dan teknologi
38

. 

f. Prinsip-prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar yaitu: 

1) Prinsip Relevansi, materi yang ada di dalam bahan ajar harus 

memiliki keterkaitan dengan pencapaian SK dan KD. Misalnya 

jika kompetensi yang ahrus dikuasai peserta didik berupa hafalan 

fakta, maka bahan ajar yang digunakan harus berupa hafalan fakta. 

2) Prinsip Konsistensi, jika kompetensi dasar yang ahrus dikuasai 

peserta didik berjumlah empat macam, maka bahan ajar yang 

digunakan harus juga mencakup empat macam. 

3) Prinsip Kecukupan, materi yang diajarkan dalam bahan ajar harus 

cukup memadai atau cukup membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar tidak boleh terlalu 

sedikit ataupun terlalu banyak, ini karena jika terlalu sedikit akan 

membuat peserta didik sulit mencapai tujuan pembelajaran, dan 

jika terlalu banyak akan menyebabkan waktu dan tenaga terbuang 

sia-sia. 
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4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatau bahan ajar 

cetak yang berisikan ringkasan materi, petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan siswa dan berpatokan pada 

kompetensi dasar. Sedangkan menurut Trianto, LKPD adalah alat 

belajar yang memuat berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan secara 

aktif oleh siswa, kegiatan tersebut dapat berupa pengamatan, 

eksperimen, ataupun pengajuan gagasan yang digunakan untuk 

melakukan penyelidikan dan pemecahan masalah
39

. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang 

berupa lembaran-lembaran tugas berisi petunjuk serta evaluasi 

mengenai materi yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang 

bertujuan dalam membantu siswa memahami suatu konsep dengan 

bermakna 
40

. 

b. Fungsi LKPD 

Fungsi LKPD adalah sebagi berikut: 

1) Sebagai bahan ajar yang dapat lebih mengoptimalkan keaktifan 

dengan memperbanyak kegiatan pada siswa. 

2) Sebagai bahan ajar yang mampu memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 
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3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan padat dengan tugas. 

4) Mempermudah dalam menyampaikan materi secara jelas pada 

siswa. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD 

merupakan bahan ajar yang dapat mengaktifkan siswa karena 

substansinya yang terdapat penugasan membantu siswa dalam 

memahami konsep materi secara ringkas dan padat 
41

. 

c. Tujuan LKPD  

LKPD memiliki 4 tujuan diantaranya sebagai berikut ini : 

1) Menyajikan bahan ajar yang mampu memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang diberikan.  

2) Menyajikan tugas-tugas untuk meningkatkan penguasaan siswa 

terhadap materi yang diberikan.  

3) Melatih siswa dalam kemandirian belajar.  

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan penugasan. 

d. Unsur-unsur LKPD  

Bahan ajar LKPD dapat dikembangkan lebih sederhana dari modul 

ajar. Unsur LKPD memuat petunjuk kerja, petunjuk ditulis secara 

singkat, terdapat pertanyaanyang harus diisi dan tempat untuk 

jawaban, memuat gambar yang sederhana danjelas untuk dipahami 
42

. 

Sedangkan menurut Andi Prastowo dalam LKPD memuat 6 unsur : 
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judul, petunjuk belajar, komponen yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas atau langkah kerja, penialaian 
43

. 

e. Syarat LKPD  

LKPD harus memenuhi persyaratan pedagogic, kontruksi, dan 

teknik :  

1) Pedagogic menekankan pada proses penemuan konsep atau 

petunjuk dalam mencari tahu  

2) Konstruksi yakni penggunaan bahasa yang sesuai, struktur kalimat 

yang sederhana, jelas, dan singkat, memiliki tujuan yang jelas, 

sistematis serta identitas.  

3) Teknis yaitu penggunaan huruf yang sesuai, terdapat gambar yang 

jelas sehingga penyampaian pesan akan efektif, penyusunan 

tampilan LKPD yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

f. Langkah-langkah penyusunan LKPD  

Dalam Menyusun LKPD ada beberapa langkah yang harus 

berkesinambungan dan memperhatikan langkah-langkah sebagai 

berikut ini :  

1) Melakukan analisis kurikulum, KD, indicator, materi, dan alokasi 

waktu  

2) Menganalisis silabus dan memilih kegiatan yang sesuai dengan 

analisis KD dan indicator  

3) Menganalisis RPP dan menentukan langkah kegiatan.  
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4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan RPP 
44

. 

5. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)  

E-LKPD adalah lembaran-lembaran yang berfungsi sebagai bahan 

latihan siswa, yang dalam pengerjaannya dilaksanakan secara digital serta 

terstruktur berkelanjutan dalam waktu yang telah ditentukan, E-LKPD 

digunakan dalam mempermudah siswa dalamkegiatan pembelajaran dan 

dapat diakses melalui internet dari perangkat smartphone, dekstop, 

maupun laptop 
45

.  

LKPD yang tersusun berupa elektronik/digital memiliki keuntungan 

sebagai berikut :  

a. Menghemat tempat dan waktu yang digunakan  

b. Mendukung aspek ramah lingkungan karena tidak menggunakan 

kertas  

c. Desain huruf, gambar, serta konteks dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan sehingga akan bisa lebih efektif dalam meningkatkan mutu 

kualitas pembelajaran  

d. Dapat diakses sepanjang waktu karena bentunya yang berupa digital  

e. Menghemat biaya. 
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6. Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik   

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkontruksi konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis data (menalar), menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 

yang ditemukan
46

.  

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa tergantung pada informasi 

bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada 

informasi searah guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang 

diharapkan untuk mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai 

sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu 
47

.  

Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific 

diarahkan agar peserta didik mampu merumuskan masalah (dengan 

banyak menanya), bukan hanya menyelesaikan masalah dengan 

menjawab saja. Proses pembelajaran diharapkan diarahkan untuk 

melatih berpikir analitis (peserta didik diajarkan bagaimana 
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mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistis (rutin dengan hanya 

mendengarkan dan menghafal semata).  

b. Karakteristik Pendekatan Saintifik  

Pendekatan saintifik memiliki karakter sebagai berikut:  

1) Berpusat pada siswa  

2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi 

konsep, hukum atau prinsip  

3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 

merangsang perkembangan intelektual, khususnya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa  

4) Dapat mengembangkan karakter siswa
48

.  

c. Tujuan Pembelajaran Pendekatan Saintifik  

Tujuan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik antara 

lain:  

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa.   

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistematik  

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 

belajar itu merupakan suatu kebutuhan  

4) Diperoleh hasil belajar yang tinggi  
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5) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide,khususnya 

dalam menulis sebuah artikel ilmiah  

6) Untuk mengembangkan karakter siswa
49

.  

d. Prinsip-prinsip Pendekatan Saintifik  

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu:  

1) Pembelajaran berpusat pada siswa  

2) Pembelajaran membentuk student self concept  

3) Pembelajaran terhindar dari verbalisme  

4) Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan 

berpikir siswa  

5) Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip  

6) Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi 

mengajar guru  

7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 

dalam komunikasi  

8) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 

dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya
50

.   
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e. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik  

Langkah-langkah pendekatan saintifik terdiri dari lima langkah 

pengalaman belajar pokok diantaranya sebagai berikut
51

:  

1) Mengamati (observasi)  

Mengamati adalah metode pembelajaran saintifik yang 

menggunakan pengamatan atau pengamatan langsung terhadap 

subjek penelitian. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk 

mengumpulkan data objektif yang dapat dianalisis sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa. 

2) Menanya (Questioning)  

Menanya adalah langkah kedua dalam pendekatan saintifik. 

Tujuannya adalah untuk menambah informasi tentang objek 

pengamatan atau mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

ide atau pengetahuan yang belum dipahami.  

3) Mencoba atau Mengumpulkan Informasi (Experimenting) 

Experimenting atau mengumpulkan informasi, adalah langkah 

ketiga dari pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Kegiatan ini 

terdiri dari menggali dan mencari informasi tambahan untuk 

melengkapi data yang sudah ada. Informasi ini dapat diperoleh 

melalui pengamatan aktivitas atau wawancara dengan narasumber.  
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4) Mengasosiasikan/mengolah informasi  

Kegiatan mengasosiasi merupakan kegiatan menalar, 

mengumpulkan informasi, fakta, pemikiran, dan ide-ide yang 

dihasilkan dari kegiatan mengamati, menanya yang kemudian 

diolah atau diproses. Tujuan mengolah informasi adalah untuk 

memperoleh informasi yang diperoleh sebelum mencapai 

kesimpulan dan mencari solusi untuk masalah.  

5) Mengkomunikasikan (communicating)  

Kegiatan mengkomunikasikan, tahap terakhir dari pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran, melibatkan siswa menyampaikan 

hasil tugas mereka baik secara tertulis maupum secara lisan. 

7. Perubahan Lingkungan 

a. Pengertian Lingkungan 

Lingkungan adalah segala benda dan kondisi yang ada didalam 

ruang yang ditempati makhluk hidup serta segala hal yang 

mempengaruhinya 
52

. Menurut UU no 32 tahun 2009, lingkungan hidup 

adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan 

makhluk hidup yang mempengaruhi keberlangsungan kehidupan. 

Lingkungan juga diartikan sebagai segala sesuatu yang mendukung 

kehidupan termaksut proses dan siklus di dalamnya.  

Lingkungan yang seimbang adalah hal yang dibutuhkan untuk 

mendukung kehidupan makhluk hidup. Lingkungan secara alami akan 
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mempertahankan keseimbangannya jika komponen didalamnya dapat 

berperan dengan baik 
53

. Keseimbangan lingkungan yang menjadi 

kebutuhan makhluk hidupsering mengalami gangguan bahkan 

kerusakan sehingga menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan. 

b. Pengertian Perubahan Lingkungan 

Perubahan lingkungan adalah perubahan yang disebabkan oleh 

terganggunya keseimbangan lingkungan dan terjadinya kerusakan 

melebihi daya lenting lingkungan. Perubahan lingkungan terjadi karena 

hilangnya Sebagian komponen ekosistem dan adanya gangguan pada 

aliran energi dan daur biogeokimia didalamnya 
54

.  

c. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Lingkungan 

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi perubahan lingkunga yaitu
55

: 

1) Perubahan lingkungan karena factor alam  

Perubahan lingkungan karena faktor alamadalah perubahan yang 

terjadi secara alami dari alam tanpa campur tangan manusia. 

Beberapa faktor alam yang dapat mempengaruhi perubahan 

lingkungan adalah bencana alam seperti gunung meletus, kebakaran 

hutan, tanah longsor, tsunami dll. 
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2) Perubahan lingkungan karena faktor manusia 

Perubahan lingkungan karena faktor manusia adalah perubahan 

yang terjadi karena ulah manusia. Manusia selalu memiliki 

kebutuhuan yang harus disediakan melalui sumber daya alam. 

Semakin banyak manusia maka semakin banyak pula sumber daya 

alam yang akan digali sehingga merusak komponen biotik dan 

abiotic di lingkungan, menggangu aliran energi, dan hilangnya atau 

meledaknya populasi tertentu. Kegiatan manusia yang 

menyebabkan adanya perubahan lingkungan adalah penebangan 

hutan secara liar, membuka pemukiman secara berlebihan, 

menumpuk sampah, membuang limbah pabrik sembarangan, 

penggunaan mesin bermotor yang menggunakan gas pencemar 

bagi lingkungan dll. 

d. Indikator Perubahan Lingkungan 

Lingkungan dikatakan berubah Ketika lingkungan tersebut 

mengalami penurunan kualitas dari segi biologis, fisika dan 

kimiawinya. Penurunan kualitas lingkungan secara biologi berkaitan 

dengan terganggunya struktur dan fungsi makhluk hidup serta 

meningkatnya polutan berupa bakteri, protista dan mikroorganisme lain 

yang berada di lingkungan. Penurunan kualitas secara fisika berkaitan 

dengan meningkatnya polutan berupa energi yang disebabkan oleh 

faktor fisik seperti suhu dan radiasi. Penurunan kualitas lingkungan 
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secara kimiawi berkaitan dengan meningkatnya polutan berupa zat 

kimia di lingkungan 
56

. 

e. Macam-macam Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan adalah perubahan lingkungan yang 

diakibatkan oleh adanya bahan pencemar berupa makhluk hidup, zat 

energi, limbah dan komponen lain yang masuk dalam lingkungan. 

Suatu zat dapat dikatakan bahan pencemar jika keberadaanya mampu 

merugikan lingkungan dan makhluk hidup disekitarnya 
57

. 

Berdasarkan tempatnya, terdapat 3 macam pencemaran lingkungan 

yaitu: 

1) Pencemaran air 

Pencemaran air adalah perubahan kualitas air ditempat 

penampungan air seperti danau, lautan dan sungai akibat masuknya 

zat pencemar. Beberapa penyebab pencemaran air adalah 

pembuangan limbah industri di perairan, pembuangan limbah 

rumah tangga ke Sungai, penggunaan racun dan bahan peledak saat 

menangkap ikan dll.  

2) Pencemaran udara 

Pencemaran udara adlah masuknya zat pencemar berbahaya yang di 

atmosfer yang umumnya terjadi karena penambahan karbodioksida 

(CO₂ ), karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO₂ ), Surfur 

dioksida (SO₂ ), Ozon (O₃ ), Timah (Pb) dan Hydrocarbon (HC). 
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Pencemaran udara dibagi menjadi 2 macam yaitu pencemaran primer 

dan pencemaran sekunder. Beberapa kegiatan yang menyebabkan 

polusi udara adalah cerobong asap pabrik, asap kendaraan bermotor, 

asap rokok, pembakaran dll. 

3) Pencemaran tanah  

Pencemaran tanah adalah masuknya zat pencemar dalam tanah 

dapat berupa zat kimia, mikroorganisme, radiasi dan panas. 

Penurunan kualitas tanah dapat terjadi karena banyaknya limbah 

industri limbah domestic dan limbah pertanian ditanah.  
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketersediaan Bahan Ajar pada  

Pembelajaran Biologi 

Kondisi Ideal : 

1. LKPD mampu menunjang 

kegiatan belajar peserta didik 

secara mandiri 

2. LKPD meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik dalam 

berpikir dan mengkontruksi 

sebuah konsep 

3. Tersedianya LKPD dalam bentuk 

elektronik akan meningkatkan 

minat belajar peserta didik 

4. E-LKPD berbasis pendekatan 

saintifik  mampu  melatih 

kreatifitas  peserta didik  

Hasil Observasi : 

1. Bahan Ajar yang digunakan hanya 

buku paket siswa dan PPT. 

2. Belum adanya bahan ajar berbasis 

teknologi. 

3. Siswa lebih menyukai bahan ajar 

secara visual dan elektronik 

4. Siswa membutuhkan inovasi 

bahan ajar dalam memahami 

materi perubahan lingkungan 

5. Belum tersedianya bahan ajar E-

LKPD 

Perlu adanya inovasi berupa bahan ajar pengembangan E-LKPD berbasis 

pemecahan masalah yang disajikan secara menarik dan inovatif 

Merancang dan mengembangkan E-LKPD berbasis Pendekatan 

Saintifik pada Materi Perubahan Lingkungan menggunakan 

model pengembangan ADDIE 

Harapan : 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi protista 

yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif dalam melatih 

kreatifitas peserta didik  
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan. 

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian dan pengembangan 

R&D (Research and Development). Jenis penelitian R&D digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk serta menguji keefektifannya. Produk 

dikembangkan yakni E- LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

peruabahan lingkungan. Adapun model penelitian pengembangan yang 

digunakan yakni model ADDIE yang terdiri atas 5 tahap, yakni Analyze 

(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Desain penelitian 

menggunakan model ADDIE memiliki langkah-langkah sistematis, serta 

mudah untuk dipahami sehingga mudah untuk diterapkan 
58

. 

Model ADDIE memiliki desain pengembangan yang sistematis dan 

tahapan yang berurutan antara tahap satu dengan yang lain. Maka dari itu 

alasan peneliti memilih model ADDIE karena tahapan-tahapannya yang 

sistematis dan dapat membantu peneliti mengembangkan produk secara rinci 

dan juga supaya produk yang dikembangkan layak dan valid. 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan saitifik pada materi 

perubahan lingkungan ini memiliki prosedur dan tahapan pengembangan 

model ADDIE,dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Analyze (Analisis) 

Tahap analyze (Analisis) dilakukan kegiatan menganalisis terkait 

permasalahan dan kondisi lingkungan yang ada dalam pembelajaran 

biologi. Penelitian awal/analisis kebutuhan sangat penting dilakukan untuk 

memperoleh informasi. Hal-hal yang dilakukan pada tahap analisis adalah: 

a. Menganalisis Kesenjangan Kinerja 

Tahap ini melakukan wawancara pada guru Biologi kelas X MAN 

2 Jember dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 

kesenjangan-kesenjangan apa saja yang ada di sekolah dan yang 

dihadapi oleh siswa khususnya pada materi perubahan lingkungan. 

Hasil dari wawancara didapatkan bahwasannya diperlukan bahan ajar 

yang mampu melatih kemampuan menganalisa dan memecahkan 

masalah siswa pada materi perubahan lingkungan. 

Menurut guru biologi MAN 2 Jember, kemampuan siswa dalam 

hal menganalisa masih sangat kurang, dan oleh karena itu diperlukan 

bahan ajar yang dapat melatih kemampuan tersebut. Belum ada dan 

belum pernah ada yang menggunakan E-LKPD berbasis pendekatan 

saintifik pada materi perubahan lingkungan.  
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Maka dari itu, dengan dikembangkannya E-LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada materi perubahan lingkungan untuk kelas X 

diharapkan bisa mengatasi kesenjangan-kesenjangan yang telah 

dipaparkan. 

b. Menentukan Tujuan Instruksional 

Melakukan analisis kurikulum dan penentuan tujuan 

instruksional yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran Fase E pada 

kelas X Kurikulum Merdeka. Hal ini sesuai dengan konteks yang akan 

disajika pada E-LKPD, materi perubahan lingkungan serta pada 

Elemen pemahaman sains. 

Tabel 3.1 

Capaian Pembelajaran Fase E 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

Biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan mencipatakan solusi atas 

permasalahan permasalahan berdasarkan isu 

lokal atau global dari pemahamannya 

tentang keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, 

penerapan bioteknologi, komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen 

serta perubahan lingkungan. 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati 

Mampu memilih alat bantu yang tepat 

untuk melakukan pengukuran dan 

pengamatan. Memperhatikan detail yang 

relevan dari obyek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi  

Mengidentifikasi pertanyaan dan 

permasalahan yang dapat diselidiki 

secara ilmiah. Peserta didik 

menghubungkan pengetahuan yang telah 

dimiliki dengan pengetahuan baru untuk 

membuat prediksi. 

3. Merencanakan dan melakukan 
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penyelidikan 

Peserta didik merencanakan penyelidikan 

ilmiah dan melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan referensi yang 

benar untuk menjawab pertanyaan. 

Peserta didik melakukan pengukuran 

atau membandingkan alat sesuai serta 

memperhatikan kaidah ilmiah. 

4. Memproses, menganalisis data dan 

informasi 

Menafsirkan informasi yang didapatkan 

dengan jujur dan bertanggung jawab. 

Menganalisis menggunakan alat dan 

metode yang tepat, menilai relevansi 

informasi yang ditemukan  dengan 

mencantumkan referensi rujukan, serta 

menyimpulkan hasil penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui 

perbandingan dengan teori yang ada. 

Menunjukkan kelebihan dan kekurangan 

proses penyelidikan dan efeknya pada 

data. Menunjukkan permasalahan pada 

metodologi dan mengusulkan saran 

perbaikan untuk proses penyelidikan 

selanjutnya.  

6. Mengkomunikasikan hasil 

Mengkomunikasikan hasil penyelidikan 

secara utuh termasuk didalamnya 

pertimbangan keamanan, lingkungan, 

dan etika yang ditunjamg dengan 

argumen, bahasa serta konvensi sains 

yang sesuai konteks penyelidikan. 

Menunjukkan pola berpikir sistematis 

sesuai format yang ditentukan.  

 

c. Analisis Kebutuhan Siswa  

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menyebar angket 

kebutuhan siswa kepada siswa kelas X-C di MAN 2 Jember. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui bahan ajar apa yang 

dibutuhkan oleh siswa yang diharapkan dapat menambah minat 
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belajar siswa.  Hasil dari penyebaran angket kebutuhan siswa 

menujukkan bahwa siswa memiliki tipe pembelajaran visual dan 

kinestetik. 

d. Sumber Daya yang Ada 

Konsteks E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan akan diambil dari permasalahan lingkungan 

yang ada disekitar Jember. MAN 2 Jember mengizinkan dalam 

penggunaan handphone dan juga mengakses internet, sehingga 

cocok jika dikembangkan produk pembelejaran berupa 

elektronik/digital.  

e. Penyampaian Produk 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan 

lingkungan penggunannya diperlukan jaringan internet serta 

perangkat elektronik. E-LKPD berbasis pendekatan saintifik akan 

disampaikan dalam bentuk laman URL website berupa link. 

2. Design (Desain)  

Model ADDIE tahap desain terdiri dari beberapa prosedur dibawah 

ini: 

a. Melakukan Inventarisasi Tugas  

Tujuan dari inventarisasi tugas adalah untuk mengatur konten atau 

item apa pun yang akan dirancang untuk E-LKPD yang akan dibuat. 

Inventarisasi mencakup daftar lengkap item atau kelengkapan yang 

diperlukan untuk membuat E-LKPD. E-LKPD berbasis pendekatan 
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saintifik pada materi perubahan lingkungan yang akan dikembangkan 

di desain menggunakan aplikasi Canva termasuk pemilihan font, 

pewarnaan, tata letak, dan lain sebagainya. Kemudian hasil dari 

aplikasi canva akan disimpan dalam bentuk pdf dan diubah menjadi E-

LKPD inovatif pada platform Liveworksheets.  

b. Menyusun Tujuan Kinerja 

Tahapan ini terdiri atas tiga komponen perencanaan tujuan dari 

hasil pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik yang akan 

dikembangkan. Tujuan kinerja berisi: komponen kondisi, komponen 

kinerja, serta komponen kriteria. Maksud dari kondisi disini adalah 

pada keadaan penting untuk kinerja yang diharapkan, dan maksud dari 

kriteria disini adalah pada kesesuaian atau standar yang dapat diterima 

oleh siswa. 

c. Menghasilkan Strategi Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen validasi yang akan 

dilakukan dalam penelitian. Instrumen validasi yang disusun meliputi 

dari ahli materi, ahli media, ahli Bahasa, dan ahli prkatisi/guru, serta 

respon siswa dalam menanggapi produk E-LKPD berbasis pendekatan 

saintifik pada materi perubahan lingkungan yang akan dikembangkan. 

Selain itu juga disusun lembar pretest dan postest untuk mengukur 

keefektifan dari produk yang akan dikembangkan. 
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3. Development  (Pengembangan) 

Pengembangan model ADDIE memiliki prosedur sebagai berikut : 

a. Menghasilkan Konten 

Setelah tahap analisis dan tahap desain selesai, selanjutnya adalah 

proses penyusunan produk. Diawali dengan mendesain tampilan E-

LKPD pada canva dengan bentuk,ukuran,tipe font tertentu, pewarnaan, 

dan pemilihan tata letak konteks yang akan ditampilkan. Kegiatan 

yang dipilih harus berdasarkan kemampuan, pengetahuan, dan gaya 

belajar siswa. 

b. Memilih atau Mengembangkan Media Pendukung  

Produk yang akan dikembangkan yakni berupa bahan ajar E-LKPD 

Liveworksheets yang akan dibuat dalam bentuk elektronik. Media yang 

mendukung proses pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan 

saintifik pada materi perubahan lingkungan seperti, laptop yang 

digunakan untuk menyusun desain E-LKPD, aplikasi canva untuk 

mendesain, platform liveworksheets sebagai platform yang membuat 

E-LKPD menjadi lebih interaktif dengan berbagai fiturnya, dan video 

youtube untuk membantu siswa memahami materi. 

c. Melakukan Revisi Formatif  

Tahap ini dilakukan validasi produk kepada ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa, guru biologi dengan tujuan untuk mengetahui apa saja 

yang perlu diperbaiki dari bahan ajar yang akan dikembangkan. E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik divalidasi oleh dua validator ahli 
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materi yaitu Bapak Wildan Habibi M.Pd dan Bapak Bayu Sandika 

M.Si. Dua validator ahli media yaitu Bapak Dr. Nanda Eska Anugrah 

Nasution M.Pd dan Ibu Ira Nurmawati S.Pd., M.Pd. Ahli Bahasa 

Bapak Shidiq Ardianta, S.Pd.,M.Pd. dan Guru biologi Kelas X MAN 2 

Jember Bapak Drs. Imam Nawawi.   

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap selanjutnya yakni penerapan atau pengimplementasian E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik di sekolah. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap produk yang telah dibuat dengan 

mengisi angket yang sudah disusun sesuai dengan kisi-kisi. Tahap ini juga 

merupakan salah satu fase evaluasi formatif, yaitu uji lapangan (uji 

kelompok kecil kepada 10-15 orang, dan uji skala besar 25-35 orang)
59

. 

Pada tahap implementasi pada pengembangan ADDIE terdiri 2 prosedur 

yang dilakukan:  

a. Mempersiapkan Pendidik 

Sebelum menggunakan E-LKPD, pendidik harus memahami 

isi, konteks, dan cara produk digunakan agar implementasi produk 

yang telah dipersiapkan dapat disampaikan secara optimal. 

b. Mempersiapkan Peserta Didik 

Persiapan siswa terdiri dari: mempersiapkan kondisi kelas dan 

menjelaskan terlebih dahulu cara penggunaan dan petunjuk yang 

                                                             
59

 “Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori 

dan Praktek, (Lembaga Academic & Research Institue : Pasuruan. 2020. 37. 
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disajikan pada produk ketika proses pembelajaran, siswa yang terpilih 

yakni 30 siswa kelas X C MAN 2 Jember. 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah evaluasi 

sumatif. Pada tahap ini, evaluasi sumatif dilakukan untuk memperbaiki 

produk yang dikembangkan dengan mengumpulkan data atau informasi 

dari setiap tahap ADDIE. Data dan informasi yang dikumpulkan berupa 

skor atau komentar serta saran dari validator, yang selanjutnya digunakan 

untuk merevisi produk agar menjadi produk yang baik, layak dan sesuai.  

C. Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik yang 

telah dikembangkan. Kepraktisan diperoleh dari hasil respon siswa, kevalidan 

dari hasil penilaian tim ahli dan guru, dan keefektifan dari hasil pretest dan 

postets. Berdasarkan model ADDIE, penelitian dan pengembangan ini 

melibatkan dua tahapan uji coba produk yaitu uji coba kelompok kecil 10 

siswa dan uji kelompok besar 30 siswa kelas X-C MAN 2 Jember. 

D. Desain Uji Coba Produk  

Pada tahap ini, tahap paling penting dalam penelitian pengembangan. 

Hasil dari uji coba nantinya akan menemukan kekurangan maupun kesalahan 

dari produk yang dikembangkan. Tujuan dari uji coba ini untuk mengetahui 

data yang akan menunjukkan kevalidan, bagaimana respon siswa, dan 

keefektifan produk yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
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1. Subjek Uji Coba Produk  

Subjek penelitian ini terdiri dari siswa sebagai responden, 1 guru 

sebagai validator pengguna, 2 dosen sebagai validator ahli media, 2 dosen 

sebagai validator ahli materi, dan 1 dosen sebagai validator ahli bahasa. 

Berikut ini kriteria subjek validator dan uji coba dalam penelitian tersebut: 

a. Ahli Media 

Kriteria validator ahli media yaitu yang telah menempuh 

pendidikan minimal S-2, dapat memberikan kritik dan saran untuk 

perbaikan produk, memahami proses pembuatan media dan memiliki 

pengalaman dalam membuat media. 

b. Ahli Materi 

Kriteria validator ahli materi yaitu yang telah menempuh 

pendidikan minimal S-2, dapat memberikan kritik dan saran untuk 

perbaikan produk, memahami materi perubahan lingkungan sesuai 

dengan materi yang disajikan dalam E-LKPD berbasis pendekatan 

saintifik. 

c. Ahli Bahasa 

Kriteria validator ahli bahasa yaitu yang telah menempuh 

pendidikan minimal S-2, dapat memberikan kritik dan saran untuk 

perbaikan produk dan mempunyai keahlian dalam bidang kebahasaan. 

d. Guru 

Kriteria guru biologi sebagai validator yaitu telah menempuh 

pendidikan minimal S-1 jurusan pendidikan biologi, guru yang 
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menerapkan Kurikulum Merdeka sesusai dengan kurikulum yang telah 

digunakan, dan juga paham tentang materi perubahan lingkungan 

sesuai materi yang disajikan dalam E-LKPD berbasis pendekatan 

saintifik. 

e. Peserta Didik 

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 

X MAN 2 Jember. Yang dimana untuk uji coba kelompok kecil 

berjumlah 10 siswa dan untuk uji coba kelompok besar berjumlah 30 

siswa. Uji efektifitas ini dilakukan pada siswa kelas X-C MAN 2 

Jember. Peserta didik yang dijadikan subjek penelitian ini peserta didik 

yang belum pernah menempuh materi perubahan lingkungan.  

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Sebagaimana berikut: 

a. Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang memuat dokumen pribadi, catatan 

lapangan, ucapan dan tindakan responden, dokumen pribadi, dll
60

. 

Dalam penelitian ini data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara 

kepada guru biologi kelas X MAN 2 Jember, kritik dan saran dari para 

validator dan juga para siswa pada tahap uji coba. 

  

                                                             
60

 “Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Research and 

Development. Bandung: Alfabeta. 2014. 416.” 
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b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data 
61

. 

Dalam penelitian ini data kuantitatif diperoleh dari hasil angket  

3. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrument adalah berbagai alat ukur yang digunakan secara sistematis 

untuk mengumpulkan data, seperti kuisioner, tes, pedoman wawancara, 

pedoman observasi, yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

dalam suatu penelitian
62

. 

a. Lembar Angket  

Pengambilan data penelitian menggunakan lembar angket 

tertutup yang berisi beberapa pernyataan dan memungkinkan subjek 

untuk memilih jawaban tertentu. Lembar angket ditujukan untuk 

memenuhi respon siswa, serta validasi ahli praktisi, ahli materi, dan 

ahli media. Siswa memberikan jawaban YA dan TIDAK. 

Dibawah ini kisi-kisi lembar angket: 

  

                                                             
61

 “Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Research and 

Development. Bandung: Alfabeta. 2014.416.” 
62

 “Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan Research and 

Development. Bandung: Alfabeta. 2014.416.” 
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1) Kisi-kisi angket kebutuhan siswa
63

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Kebutuhan Siswa 

Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Butir 

Item 

Materi Pendapat siswa terhadap minat 

Pelajaran biologi 

1 1 

 Pendapat siswa terhadap materi 

yang sulit dipahami 

3 2,3,4 

 Alasan siswa mengenai materi yang 

sulit dipahami 

1 5 

Tipe Belajar Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar 

1 6 

 Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar visual 

2 7,8 

 Penyataan siswa terhadap tipe 

audio-visual 

1 10 

 Pernyataan siswa terhadap tipe 

belajar kinestetik 

1 11 

Bahan Ajar Kebutuhan bahan ajar siswa 3 12,13,14 

 Pendapat siswa terhadap bahan ajar 

digital 

1 15 

Pengembangan 

Bahan Ajar 

Pendapat siswa terhadap bahan ajar 

yang dikembangkan 

2 16 

 Total  16 

Kisi-kisi angket validasi ahli materi
64

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator Jumlah No. Butir 

Aspek Didaktik Kesesuaian materi dengan 

Capaian Pembelajaran 

3 1,5,8 

 Kebenaran Konsep 3 6,7,10 

 Penyampaian materi secara 

sistematis 

1 2 

 Meningkatkan kompetensi siswa 1 3 

                                                             
63 Ali Yafi, Skripsi: “Pengembangan Booklet Digital Submateri Mamalia Berdasarkan Hasil 

Indentifikasi Kelelawar Pemakan Buah Di Lingkungan Kampus UIN KHAS Jember Untuk Siswa 

Kelas X IPA SMAN Rambipuji Jember” (Jember: UIN KHAS Jember, 2021). 
64 Nuril Azrina, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi SIstem Pernapasan Kelas XI IPA di MAN 2 

Jember” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022) 
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Aspek Bahasa Menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 

2 11,12 

 Penggunaan peristilah yang tepat 1 13 

 Kejelasan dan kesesuaian bahasa 2 14,15 

 Total  15 

Kisi-kisi angket validasi ahli media
65

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator Jumlah No. 

Butir 

Aspek Media Koherensi E-LKPD dengan capaian 

pembelajaran 

1 1 

 Koherensi E-LKPD dengan sasaran 

pengguna 

1 2 

 Koherensi E-LKPD yang diterapkan 

pada keadaan lingkungan yang 

ditetapkan 

1 3 

 Keluasan E-LKPD saat diterapkan 

dalam proses belajar 

1 4 

 Kegamblangan E-LKPD (tulisan, 

visual, audio, audio visual) 

1 5 

Aspek 

Kemenarikan 

Merangsang ketertarikan dan 

keterlibatan pengguna dalam 

memakai E-LKPD 

1 6 

 Kemenarikan dari kemasan E-LKPD 1 7 

 Tampilan gambar 1 8 

 Tipografi 1 9 

Aspek Desain 

Pembelajaran 

Kejelasan capaian pembelajaran 

yang digunakan dalam E-LKPD 

1 10 

 Ketepatan metode belajar yang 

diterapkan dengan capaian sasaran 

pengguna 

1 11 

 Kesesuaian materi serta aktivitas 

pada E-LKPD dengan capaian 

pembelajaran 

1 12 

 Kesesuaian jenis E-LKPD yang 

diterapkan dengan sasaran pengguna 

dan capaian pembelajaran 

1 13 

Aspek 

Penyampaian 

Kejelasan penguraian materi yang 

digunakan agar mudah dipahami 

1 14 

                                                             
65 Nuril Azrina, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi SIstem Pernapasan Kelas XI IPA di MAN 2 

Jember” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022) 
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Pesan 

 Materi yang disusun secara logis dan 

sistematis 

1 15 

 Mengubah gagasan abstrak menjadi 

konkret 

1 16 

 Kreatif dan inovatif dalam media 

pembelajaran 

3 17,18,19 

 Total  19 

 

2) Kisi-kisi angket validasi ahli bahasa
66

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Indikator No. 

Butir 

Jumlah 

Kelugasan Ketepatan struktur dan kalimat 1 1 

 Keefektifan kalimat 2 1 

 Kebakuan kalimat 3 1 

Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 

4 1 

Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan memotivasi peserta 

didik 

5 1 

 Kemampuan mendorong berpikir 

kritis 

6 1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual peserta 

didik 

7 1 

 Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 

8 1 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

Ketepatan bahasa 9 1 

 Kejelasan bahasa 10 1 

Penggunaan istilah Ketepatan ejaan 11 1 

 Konsistensi penggunaan istilah, 

symbol/ikon 

12 1 

 Total  12 

 

                                                             
66 Sofyan, “Pengembangan Modul Eletronik (E-MODUL) Keanekaragaman Pisces Berdasarkan 

Hasil Identifikasi Ikan di Desa Plalangan Kalisat Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Animalia 

untuk Siswa Kelas X IPA di MA Miftahul Ulum Suren Jember” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 

2022) 
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3) Kisi-kisi angket validasi ahli praktisi/ guru
67

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Validasi Ahli Praktisi 

Aspek Indikator Jumlah No.Butir 

Tampilan Cover Tata Letak 1 1 

 Keseimbangan Tulisan 2 2,3 

 Tampilan Gambar 1 4 

Tampilan Isi E-

LKPD 

Kepaduan Tulisan 2 5,7 

 Tampilan Gambar 1 6 

 Kejelasan Kalimat dan Petunjuk 2 8,9 

 Tata Letak 1 10 

Materi Kesesuaian Materi dengan 

capaian pembelajaran 

3 11,12,15 

 Kebenaran Konsep 4 13,16,17,

19 

 Keakuratan dan Kebaruan Materi 1 18 

 Meningkatkan kompetensi siswa 2 14,20 

 Total  20 

4) Kisi-kisi angket validasi ahli evaluasi 

Kisi-kisi anglet ahli evaluasi soal pretest posttest 

ditampilkan pada tabel 3.7 

Tabel 3.7 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Evaluasi Soal Pretest Posttest 

Aspek Indikator Jumlah No. Butir 

Materi Kesesuaian soal dengan 

materi 

3 1,2,3 

 Kejelasan soal 3 4,5,6 

Penilaian Jawaban Kemungkinan jawaban 1 7 

Kelayakan Bahasa Kesesuaian bahasa 1 8 

 Total  8 

 

 

                                                             
67 Nuril Azrina, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi SIstem Pernapasan Kelas XI IPA di MAN 2 

Jember” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022) 
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5) Kisi-kisi angket respon siswa 
68

 

Tabel 3.8 

Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa 

Aspek Indikator Jumlah No.Butir 

Desain 

Pembelajaran 

Kesesuaian materi 1 1 

 Meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa 

1 2 

 Kemudahan dalam 

mengoperasikan 

2 3,5 

 Inovasi bahan ajar 1 4 

Operasional Ketersediaan petunjuk 

penggunaan 

1 6 

Komunikasi 

Visual 

Kemenarikan produk 1 7 

 Keseimbangan garis, bentuk, 

ruang, tulisan, dan gambar 

3 8,9,10 

 Total  10 

 

b. Pedoman Wawancara  

Peneliti melakukan wawancara dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi awal mengenai media pembelajaran, metode 

pembelajaran, model pembelajaran, kesulitan siswa, ketersediaan 

bahan ajar atau sumber belajar, kendala guru dalam proses 

pembelajaran, serta kondisi ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Pada penelitian ini dilakukan jenis wawancara terstruktur kepada 

guru Biologi kelas X MAN 2 Jember 

c. Lembar Pretest dan Posttest 

Soal pretest dan posttest diberikan kepada peserta didik untuk 

mengukur keefektifan produk yang dikembangkan. Pretest dilakukan 

                                                             
68 Nuril Azrina, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi SIstem Pernapasan Kelas XI IPA di MAN 2 

Jember” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022) 
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untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan bantuan produk yang telah 

dikembangkan. Sedangkan posttest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan bantuan produk yang dikembangkan. Bentuk soal 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal essay yang 

sebelumnya telah divalidasi oleh ahli.  

4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis kevalidan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

Analisis data kevalidan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi perubahan lingkungan ini diperoleh dari analisis deskriptif 

kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif 

1) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Data deskriptif kualitatif terdiri dari kritik dan saran dari ahli 

media, ahli bahasa, dan juga guru biologi MAN 2 Jember sebagai 

acuan untuk revisi produk yang akan dikembangkan. 

2) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Hasil yang diperoleh dari lembar angket ahli materi, media, dan 

praktisi akan dihitung dan diubah menjadi bentuk persentase dengan 

rumus dibawah ini :  

  
   

   
      

Keterangan:  

V : Persentase validitas 
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T Se : Total skor empiris (Jumlah skor jawaban validator) 

T Sh : Total skor harapan (Jumlah skor maksimal) 

Hasil dari persentase tersebut kemudian diinterpretasikan 

kedalam kategori berdasarkan tabel dibawah ini 
69

 

Tabel 3.9 

Kriteria Kevalidan Produk 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

85,01% - 100,00% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi 

70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan karena perlu 

revisi kecil 

50,01% - 70,00% Kurang valid, tidak digunakan karena perlu revisi 

besar 

01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan 

b. Analisis Respon Siswa  

1) Analisis Kuantitatif 

Lembar angket respon siswa kemudian akan dianalisa 

untuk menentukan kepraktisan produk dengan perhitungan berikut 

ini: 

  
  

   
      

Keterangan : 

p : Persentase kepraktisan 

∑x : jumlah skor jawaban validator 

∑xi : jumlah skor maksimal  

Kemudian data rata-rata jawaban siswa akan dikategorikan 

pada tabel dibawah ini 
70
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Tabel 3.10 

Kategori Kepraktisan 

Interval Kriteria 

86,00% - 100,00% Sangat praktis, sangat efektif, sangat tuntas 

dapat digunakan tanpa revisi 

71,00% - 85,00% Praktis, dapat digunakan dengan revisi 

kecil 

56,00% - 70,00 % Cukup praktis, dapat digunakan dengan 

revisi besar 

41,00% - 55,00% Kurang praktis, kurang efektif, kurang 

tuntas, disarankan tidak dipergunakan 

25,00% - 40,00%  Tidak praktis, tidak efektif, tidak tuntas, 

tidak bisa digunakan 

 

2) Analisis Kualitatif 

Data yang telah diperoleh kemudian akan diolah sesuai 

dengan saran dan masukan dari siswa. Dari penialaian tersebut 

nantinya akan diketahui nilai kepraktisan produk dengan 

mencocokan nilai validasi pada kategori kepraktisan. 

c. Analisis efektivitas bahan ajar E-LKPD  

 E-LKPD yang sudah dikembangkan bisa dikatakan efektif jika 

hasil analisis statistik peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan 

perbedaan diantara sebelum dan sesudah E-LKPD diterapkan. Untuk 

menguji keefektivan E-LKPD pada penelitian ini menggunakan One 

Group Pretest Posttest Design yang bisa dilihat pada tabel 3.11 

Tabel 3.11 

One Grup Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Postest 

O₁  X O₂  
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Keterangan : 

O₁  : Nilai Pretest 

O₂  : Nilai Posttest 

X : Perlakuan yang diberikan  

Setelah mendapatkan data pretest dan posttest kemudian akan 

dilakukan analisis data dengan uji T-Test menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 21 dan N-Gain menggunakan Microsoft excel untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan E-LKPD. Sebelum melakukan uji 

T-Test dan N-Gain dilakukan prasyarat seperti uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk karena sampel yang 

digunakan < 50 dengan berbantuan aplikasi SPSS Statistic 29, 

dengan proses pengambilan keputusan : 

a) Hipotesis : 

H₀  : data berdistribusi normal 

H₁  : data tidak berdistribusi normal 

b) Dasar pengambilan keputusan : 

Melihat angka probabilitas : 

- Signifikansi > 0,05 maka H₀  diterima 

- Signifikansi < 0,05 maka H₁  ditolak  
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2) Uji T-Test  

Pengujian T-Test ini dilakukan menggunakan Uji Paired 

Sample T-Test menggunakan aplikasi SPSS Statistic 29. Untuk 

melihat adanya pengaruh penggunaan E-LKPD, maka hasil dari uji 

coba dibandingkan dengan ttabel yaitu 0,05 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara 

sebelum dan sesudah penggunaan E-LKPD 

H1 : Terdapat yang signifikan pada hasil belajr antara sebelum dan 

sesudah penggunaan E-LKPD  

Adapun pengambilan Keputusan sebagai berikut: 

a. Apabila Sig < 0,05 maka data tersebut tidak signifikan, H0 

ditolak dan H1 diterima 

b. Apabila Sig > 0,05 maka data tersebut tidak signifikan, artinya 

H0 diterima dan H1 ditolak. 

3) Uji N-gain  

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui kategori peningkatan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 

berupa LKPD Elektronik berbasis pendekatan saintifik. Uji N-gain 

dapat dihitung melalui rumus: 

       
                         

                       
 



 

 

63 

 Adapun kategori perolehan skor N-gain dapat dilihat pada 

tabel 3.12. 
71

 

Tabel 3.12 

Interpretasi Skor Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain <g> Interpretasi 

0,70 ≤ ɡ ≤ 100 Tinggi  

0,30 ≤ ɡ < 0,70 Sedang  

0,00 < ɡ < 0,30 Rendah 

ɡ = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 

-1,00 ≤ ɡ < 0,00 Terjadi Penurunan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENELITIAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). Dimana model yang digunakan 

mengikuti model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analyze 

(Analisis), Design (Desian), Develop (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi) dan Evaluate (Evaluasi). Pelaksaan tahapan penelitian ini 

secara rinci disajikan pada uraian berikut ini:  

1. Analyze (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam penelitian ini. Pada tahap 

ini dilakukan beberapa analisis di lembanga MAN 2 Jember yang meliputi: 

1) Menganalisis Kesenjangan Kinerja  

Tahap ini dilakukan wawancara kepada guru Biologi kelas X 

MAN 2 Jember. Untuk mengetahui hambatan dan kesulitan siswa 

dalam pelajaran Biologi, proses pembelajaran, media dan bahan ajar 

yang digunakan, serta tanggapan terhadap pengembangan E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik yang akan dikembangkan berdasarkan 

pedoman wawancara.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui beberapa kesenjangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi, terdapat kesulitan pada 

materi perubahan lingkungan karena siswa mengalami kesusahan 
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dalam menganalisa permasalahan ataupun menganalisa suatu data 

yang sering muncul pada soal.  

Guru hanya menggunakan buku paket dari pemeritah dan PPT 

yang berisi materi umum. Guru belum mengarahkan siswa ke 

pembelajaran berbasis masalah atau menganalisis yang sangat 

penting untuk materi perubahan lingkungan. Selain itu, siswa 

cenderung mengabaikan dalam penggunaan PPT yang tidak 

dijelaskan, yang membuat mereka kesulitan saat diberikan soal yang 

menuntut mereka agar berpikir secara analisa. Guru memilih bahan 

ini karena umum dan mudah digunakan.  

Pembelajaran Biologi di MAN 2 Jember khususnya kelas X 

belum pernah diterapkan bahan ajar berbasis pendekatan saintifik 

berupa digital pada materi perubahan lingkungan, terutama yang 

konteks permasalahannya didapatkan dari menganalisa permasalahan 

disekitar lingkungan siswa. Oleh karena itu perlu bahan ajar yang 

mampu melatih daya berpikir analisa mereka. Dimana dalam 

penyajiannya bahan ajar yang akan dikembangkan disertai gambar, 

warna, serta fitur- fitur yang menarik sehingga siswa tidak akan 

merasa bosan saat menggunakannya.  

Guru biologi MAN 2 Jember juga berpendapat bahwa belum 

pernah ada E-LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan 

menggunakan platform Liveworksheets pada materi perubahan 

lingkungan, beliau pernah menerapkan E-LKPD yang serupa akan 
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tetapi pada kelas IX dan itupun belum menggunakan platform 

Liveworksheets secara utuh, siswa diberikan link yang didownload 

dari web kemudian nilai yang didapatkan di screenshoot dan diberikan 

kepada guru biologi, menurut tanggapan beliau, siswa sangat antusias, 

mereka merasa tidak mengantuk dan tidak mudah bosan saat 

pembelajaran dengan E-LKPD Liveworksheets. 

Adanya pengembangan bahan ajar E-LKPD pada materi perubahan 

lingkungan diharapkan dapat membantu, mempermudah, serta 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran biologi di MAN 2 Jember. 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya bahan ajar terbaru 

yang lebih inovatif dan menarik untuk menambah semangat dan minat 

siswa serta mempermudah mereka dalam menanggapi suatu 

permasalahan. 

2) Menentukan Tujuan Instruksional  

Pada tahap ini melakukan analisis kurikulum dan menentukan 

tujuan instruksional. Setelah melakukan wawancara dengan Bapak 

Drs. Imam Nawawi selaku guru Biologi kelas X MAN 2 Jember, 

didapatkan bahwa kurikulum yang dipakai kelas X adalah kurikulum 

terbaru yaitu Kurikulum Merdeka. Menentukan tujuan instruksional 

ini bertujuan untuk mengembangkan produk yang sesuai dengan 

kurikulum sekolah yang berlaku. Selanjutnya mengkaji 

komponen/elemen Capaian Pembelajaran yang ditujukan kepada 

kelas X yaitu Fase E untuk dapat merumuskan Alur Tujuan 



 

 

67 

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran.Capaian Pembelajaran Fase 

E disajikan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Capaian Pembelejaran Fase E 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

Biologi 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan mencipatakan solusi atas 

permasalahan permasalahan berdasarkan isu 

lokal atau global dari pemahamannya 

tentang keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, 

penerapan bioteknologi, komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen 

serta perubahan lingkungan. 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati 

Mampu memilih alat bantu yang tepat 

untuk melakukan pengukuran dan 

pengamatan. Memperhatikan detail yang 

relevan dari obyek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi  

Mengidentifikasi pertanyaan dan 

permasalahan yang dapat diselidiki 

secara ilmiah. Peserta didik 

menghubungkan pengetahuan yang telah 

dimiliki dengan pengetahuan baru untuk 

membuat prediksi. 

3. Merencanakan dan melakukan 

penyelidikan 

Peserta didik merencanakan penyelidikan 

ilmiah dan melakukan langkah-langkah 

operasional berdasarkan referensi yang 

benar untuk menjawab pertanyaan. 

Peserta didik melakukan pengukuran 

atau membandingkan alat sesuai serta 

memperhatikan kaidah ilmiah. 

4. Memproses, menganalisis data dan 

informasi 

Menafsirkan informasi yang didapatkan 

dengan jujur dan bertanggung jawab. 

Menganalisis menggunakan alat dan 

metode yang tepat, menilai relevansi 

informasi yang ditemukan  dengan 

mencantumkan referensi rujukan, serta 
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menyimpulkan hasil penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui 

perbandingan dengan teori yang ada. 

Menunjukkan kelebihan dan kekurangan 

proses penyelidikan dan efeknya pada 

data. Menunjukkan permasalahan pada 

metodologi dan mengusulkan saran 

perbaikan untuk proses penyelidikan 

selanjutnya.  

6. Mengkomunikasikan hasil 

Mengkomunikasikan hasil penyelidikan 

secara utuh termasuk didalamnya 

pertimbangan keamanan, lingkungan, 

dan etika yang ditunjamg dengan 

argumen, bahasa serta konvensi sains 

yang sesuai konteks penyelidikan. 

Menunjukkan pola berpikir sistematis 

sesuai format yang ditentukan.  

Berdasarkan tabel 4.1, dirumuskan tujuan instruksional yang 

didapatkan dari Capaian Pembelajaran Fase E dan Alur Tujuan 

Pembelajaran Biologi yang sesuai untuk kelas X Kurikulum Merdeka 

yang berlaku. Hasil dari perumusan tujuan instruksional, ditetapkan 

materi perubahan lingkungan, yang nantinya akan berisi bab seputar 

fakta dan faktor penyebab perubahan lingkungan serta pencemaran 

dan limbah penyebab perubahan lingkungan. 

c. Menganalisis Kebutuhan Siswa 

Melakukan penyebaran angket yang mencakup aspek tipe belajar 

dan kebutuhan bahan ajar yang sesuai dengan siswa. Analisis 

dilakukan kepada 30 siswa dengan jumlah pertanyaan sebanyak 14 

point dengan pilihan jawaban YA dan TIDAK. Hasil angket 

kebutuhan siswa disajikan pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 

Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran 

biologi? 

93,1% 6,9% 

2. Apakah menurut anda mata pelajaran 

biologi merupakan mata pelajaran yang sulit 

untuk dipahami karena memuat banyak 

istilah asing dan hafalan? 

50% 50% 

3. Apakah anda mudah merasa bosan 

mempelajari materi yang hanya 

menggunakan buku paket dan PPT dalam 

pembelajaran biologi? 

62,1% 37,9% 

4. Apakah anda merasa kegiatan atau bahan 

ajar harus dibuat bervariasi agar lebih 

menarik dan menyenangkan? 

94,1% 5,9% 

5. Apakah anda mengalami kesulitan 

memahami materi Perubahan Lingkungan 

karena bahan ajar yang digunakan guru 

kurang menarik dan membosankan? 

82,4% 17,6% 

6. Apakah anda menyukai bahan ajar yang 

didalamnya hanya berisi tulisan saja? 

3,4% 96,6% 

7. Apakah anda membutuhkan bahan ajar yang 

praktis dan mudah dibawa kemana-mana? 

100% 0% 

8. Apakah anda suka dengan bahan ajar yang 

dilengkapi oleh video/bergambar? 

86,2% 13,8% 

9.  Apakah anda menyukai jika belajar dengan 

menggunakan bantuan alat 

elektronik/digital? 

100% 0% 

10. Apakah dengan bahan ajar yang banyak 

gambar disertai materi dapat lebih 

memotivasi anda dalam belajar ? 

97,1% 2,9% 

11. Apakah anda menyukai bahan ajar yang 

didalamnya berisi tentang fenomena alam 

yang ada disekitar anda? 

88,2% 11,8% 

12. Apakah anda pernah menggunakan bahan 

ajar E-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik)? 

0% 100% 

13. Apakah anda tertarik dengan bahan ajar 

yang praktis seperti E-LKPD seperti 

Liveworksheest yang inovatif? 

91,2% 8,8% 

14. Apakah anda setuju jika dikembangkan 

bahan ajar E-LKPD pada materi Perubahan 

Lingkungan? 

93,1% 6,9% 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas  dapat diketahui bahwa 93,1% siswa 

menyukai mata pelajaran Biologi, 50% siswa merasa sulit dalam 

memahami mata pelajaran Biologi, 62,1% siswa merasa bosan 

mempelajari materi hanya dengan menggunakan buku paket dan 

PPT saja, 94,1% siswa sangat membutuhkan bahan ajar yang lebih 

bervariasi agar menarik dan menyenangkan, 82,4% siswa mengalami 

kesulitan memahami materi perubahan lingkungan karena bahan ajar 

yang digunakan guru kurang menarik dan juga membosankan, 

96,6% siswa tidak menyukai bahan ajar yang isinya berupa tulisan 

saja, 100% siswa membutuhkan bahan ajar yang praktis dan mudah 

untuk dibawa kemana-mana, 97,1% siswa lebih suka bahan ajar yang 

disertai video bergambar, 100% siswa menyukai jika belajar dengan 

menggunakan bantuan alat elektronik/digital, 97,1% siswa merasa 

bahan ajar yang banyak gambar disertai materi lebih memotivasinya 

untuk belajar, 88,2% siswa menyukai bahan ajar yang di dalamnya 

berisi tentang fenomena alam yang ada disekitar lingkungannya, 

100% siswa belum pernah belajar dengan menggunakan E-LKPD, 

91,2% siswa tertarik dengan bahan ajar yang praktis seperti E-LKPD 

Liveworksheets, 93,1% siswa setuju jika dikembangkan bahan ajar 

E-LKPD Liveworksheets pada materi perubahan lingkungan. 

d. Sumber Daya yang Ada 

Konteks materi yang disajikan didalam E-LKPD ini diambil dari 

permasalahan yang ada di Kota Jember. MAN 2 Jember 
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mengizinkan siswanya menggunakan handphone dan mengakses 

internet sehingga cocok untuk mengembangkan produk bahan ajar 

yang berupa elektronik/digital.  

e. Penyampaian Produk 

Produk akan disampaikan dalam laman URL website berupa kode 

QR pada gambar 4.1 

 

 

 

Gambar 4.1 

Kode QR E-LKPD 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 

Tampilan E-LKPD 

2. Design (Desain) 

Model ADDIE tahap desain terdiri dari prosedur seabagai berikut :  

a. Melakukan Inventarisasi Tugas  

Dalam proses pembuatan produk menggunakan aplikasi Canva 

untuk mendesain tampilan, diantaranya : pemilihan font,warna, tata 
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letak, dan sebagainya. Desain E-LKPD dibuat dengan ukuran kertas A4 

yang dilengkapi dengan gambar dan video yang relevan. Tampilan 

aplikasi Canva dapat dilihat pada gambar 4.3 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Tampilan Canva 
Setelah proses desain pada aplikasi Canva terselesaikan, file akan 

disimpan dalam format pdf dan kemudian akan diubah menjadi E-

LKPD pada platform Liveworksheets. Tampilan Liveworksheets dapat 

dilihat pada gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Tampilan Liveworksheets 

Selanjutnya file E-LKPD dalam format pdf akan dimasukkan ke 

platform Liveworksheets untuk diberikan fitur-fitur yang menarik untuk 

menarik siswa dalam penggunaannya. 
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b. Menyusun Tujuan Kinerja 

Tujuan kinerja dari kompetensi kondisi, kompetensi kinerja, serta 

kompetensi kriteria. Penyusunan tujuan kinerja disajikan dalam tabel 

4.3  

Tabel 4.3 

Tujuan Kinerja (Pembuatan Produk) 

Komponen Kriteria 

Produk 

Tujuan 

Komponen 

Kondisi 

E-LKPD 

Liveworksheests  

Bahan ajar yang akan 

direalisasikan dalam bentuk 

elektronik yang dilengkapi 

dengan gambar dan vidio, 

sehingga dapat menarik bagi 

siswa dan membantu siswa 

dalam memahami materi 

Komponen 

Kinerja 

E-LKPD 

Liveworksheets 

akan berisikan 

kegiatan yang 

relevan bagi 

siswa yang 

disesuaikan 

dengan materi 

Memenuhi syarat sebagai 

bahan ajar LKPD 

Komponen 

Kriteria 

Konteks 

kegiatan 

didalam E-

LKPD 

Liveworksheets 

diambil dari 

permasalahan 

yang ada 

disekitar siswa 

Memudahkan siswa dalam 

menganalisa permasalahan 

dan memberikan 

kesempatan bagi mereka 

untuk memperdulikan 

permasalahan lingkungan 

disekitarnya, sehingga dapat 

merangsang pengetahuan 

baru dari solusi yang harus 

dipecahkan oleh siswa 

terhadap permasalahan yang 

disajikan.  

 

c. Menghasilkan Strategi Pengujian 

Pada tahap ini dibuat soal pretest dan posttest juga instrumen 

validasi dari ahli materi, ahli media,ahli bahasa, ahli evaluasi,ahli 
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praktisi/guru, dan respon siswa dalam menanggapi produk E-LKPD 

yang akan dikembangkan. 

3. Development (Pengembangan) 

Pengembangan model ADDIE terdiri dari prosedur berikut ini:  

a. Menghasilkan Konten  

Produk yang akan dihasilkan berupa E-LKPD Liveworksheets 

berbasis pendekatan saintifik yang terdiri dari cover, petunjuk 

penggunaan, halaman capaiam pembelajaran, indikator, tujuan 

pembelajaran, halaman utama yang terdiri dari : tahap 1. Orientasi 

siswa pada masalah, tahap 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap 

3. Membimbing penyelidikan individu/kelompok, tahap 4. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, tahap 5. Menganalisis 

dan mengevaluasi. 

1) Cover  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

tampilan Cover E-LKPD 
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2) Petunjuk Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Tampilan Petunjuk Penggunaan  

 

3) Capaian Pembelajaran, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Tampilan Capaian Pembelajaran 
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4) Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Tampilan Halaman Utama 

 

b. Memilih atau Mengembangkan Media Pendukung  

Produk yang akan dikembangkan yakni berupa bahan ajar E-LKPD 

yang akan dibuat dalam bentuk elektronik. Dimana didalamnya terdapat 

sumber materi video dari youtube. Selain itu dalam pembuatan bahan 

ajar ini didesain pada aplikasi canva dengan bantuan laptop. 

c. Melakukan Revisi Formatif 

Tahap ini dilakukan validasi produk kepada ahli materi, ahli media, 

ahli bahasa, ahli evaluasi. Selain itu, produk tersebut divalidasi oleh 

Bapak Dr. Imam Nawawi selaku guru biologi di MAN 2 Jember. 

1) Validasi Ahli Materi  

Validator Ahli Materi dilakukan oleh dua dosen validator yakni 

dosen Biologi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan UIN KHAS 

Jember yaitu Bapak Moh. Wildan Habibi, M. Pd (Validator 1) dan 
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Bapak Bayu Sandika (Validator 2). Hasil validasi dapat dilihat pada 

tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai Skor  

  Validator 1 Validator 2 

1. Didaktik 90% 97,5% 

2. Bahasa 100% 95% 

 Rata-Rata 95% 96,25% 

  

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui hasil validator ahli materi pada 

aspek didaktik diketahui bahwa skor dari kedua validator sebesar 90% 

dan 97,5%, dan diperoleh rata-rata sebesar 93,75%. Sedangkan hasil 

dari  validator ahli materi pada aspek bahasa didapatkan skor dari 

kedua validator sebesar 100% dan 95%, diperoleh rata-rata sebesar 

97,5%. Sehingga dari kedua hasil tersebut diperoleh presentase rata-

rata total yaitu 95,6% dengan kriteria sangat valid.  

Selain penialaian skor para validator juga memberikan komentar 

dan saran perbaikan terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 

Komentar dan saran perbaikan dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 

Komentar dan Saran Perbaikan Ahli Materi 

No Validator Komentar dan Saran 

1. Validator 1 Tambahkan nama pembimbing sebagai 

penguat dari pembuatan LKPD 

2. Validator 2 Materi yang disajikan sudah cukup 

baik, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang dimaksud 
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2) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan oleh dua dosen UIN KHAS Jember 

yaitu Ibu Ira Nurmawati, M.Pd (Validator 1) dan Bapak Dr. Nanda 

Eska Anugrah Nasution, M. Pd (Validator 2). Hasil dari validator 

dapat dilihat pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang Dinilai Skor  

  Validator 1 Validator 2 

1. Media 95% 90% 

2. Kemenarikan 87,5% 93% 

3. Desain Pembelajaran 87,5% 87,5% 

4. Penyampaian Pesan 100% 91,6% 

 Rata-Rata 92,5% 90,52% 

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan skor rata-rata dari kedua 

validator yaitu 92,2% dan 90,52%. Dan dari hasil kedua rata-rata 

tersebut mendapatkan hasil rata-rata total 91,5% dengan kriteria 

sangat valid.  

Selain penilaian skor para validator juga memberikan komentar 

dan saran perbaikan terhadap produk bahan ajar yang akan 

dikembangkan. Komentar dan saran perbaikan dapat dilihat pada tabel 

4.7 

Tabel 4.7 

Komentar dan Saran Ahli Media 

No Validator Komentar dan Saran 

1. Validator 1 Perbaiki untuk yang terdapat 

salah penulisan kata di medianya. 

2. Validator 2 1. Sistem yang digunakan sudah 

sangat bagus, modern, pakai 

liveworksheets daripada 

hanya sekedar flipbook yang 
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selama ini dikembangkan 

mahasiswa lain. 

2. Gambar sampul diganti 

dengan gambar yang tidak 

pecah  

3. Tambahkan logo UIN di 

sampul  

4. Buang gambar-gambar yang 

tidak penting dan kontras 

 

d. Validasi Ahli Bahasa  

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen UIN KHAS Jember 

Bapak Shidiq Ardianta, S.Pd.,M.Pd sebagai dosen Bahasa Indonesia. 

Hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat dalam tabel 4.8 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek yang dinilai Skor 

1. Kelugasan 100% 

2. Komunikatif 100% 

3. Dialogis dan Interaktif 100% 

4. Kesesuaian dengan perkembangan 

peserta didik 

100% 

5. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 87,5% 

6. Penggunaan istilah 87,5% 

 Rata-Rata 95,83% 

 

 Berdasarkan hasil validasi pada tabel 4.8 diketahui bahwa pada 

aspek kelugasan diperoleh skor sebesar 100%, pada aspek 

komunikatif mendapat skor sebesar 100%, pada aspek dialogis dan 

interaktif mendapat skor sebesar 100%, pada aspek kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik diperoleh skor sebesar 100%, pada aspek 

kesesuaian dengan kaidah bahasa mendapat skor sebesar 87,5%, dan 

pada aspek penggunaan istilah medapat skor sebesar 87,5% dan 
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memperoleh skor rata-rata sebesar 95,83%. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

pada materi perubahan lingkungan untuk kelas X MAN 2 Jember 

dapat dikategorikan Sangat Valid, sehingga dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran.   

Selain penialaian skor para validator juga memberikan komentar 

dan saran perbaikan terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan. 

Komentar dan saran perbaikan bisa dilihat pada tabel 4.9 

Tabel 4.9 

Komentar dan Saran Ahli Bahasa 

No Validator Komentar dan Saran 

1. Validator 

Bahasa 

- Semua penulisan istilah asing 

ditulis dengan huruf miring  

- Sertakan link dibawah kolom 

video  

- Secara keseluruhan sudah 

memnuhi kaidah, perbaiki 

sesuai saran 

 

d. Validasi Guru Pelajaran Biologi (Pengguna)  

Validasi guru ini bertujuan untuk memvalidasi produk yang saya 

kembangkan. Validasi guru ini oleh Bapak Dr. Imam Nawawi selaku 

guru biologi kelas X MAN 2 Jember. Hasil dari validasi tersebut 

disajikan dalam tabel 4.10 
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Tabel 4.10 

Hasil Validasi Guru Biologi 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Tampilan cover 87,5% 

2. Tampilan isi E-LKPD 87,5% 

3. Materi 95% 

 Rata-Rata 90% 

 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa hasil validasi oleh guru 

pelajaran biologi diperoleh skor rata-rata 90%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

pada materi perubahan lingkungan untuk kelas X MAN 2 Jember 

dapat dikategorikan Sangat Valid, sehingga dapat dipergunakan dalam 

proses pembelajaran.  

Validasi dari guru biologi hanya berupa skor yang sudah disajikan 

dalam tabel 4.10 hal ini dikarenakan tidak ada komentar dan saran 

perbaikan yang diberikan dari guru pelajaran biologi terkait E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan lingkungan untuk 

kelas X MAN 2 Jember. 

e. Validasi Soal Pretest Posttest  

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum 

dan sesudah penggunaan bahan ajar yang akan dikembangkan, 

menggunakan soal pretest posttest untuk instrumen pengukuranya. 

Sebelum soal pretest posttest diberikan, soal akan divalidasi terlebih 

dahulu oleh ahli evaluasi, hal ini dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Ibu Laila Khusnah, M.Pd. Validasi dilakukan untuk 
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mengetahui kualitas, kelayakan, kesesuaian soal dan perbaikan apa 

saja yang perlu dilakukan agar menghasilkan soal pretest posttest 

yang layak dan baik untuk digunakan. Hasil validasi pretest posttest 

bisa dilihat pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 

Hasil Validasi Soal Pretest Posttest 

No Indikator Penilaian Skor 

1. Kesesuaian soal dengan materi 91,6% 

2. Kejelasan soal 100% 

3. Kemungkinan jawaban 100% 

4. Kesesuaian bahasa 100% 

 Rata-Rata 97,9% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil rata-rata validasi soal 

pretest posttest sebesar 97,9% dan dapat dikategorikan sangat valid. 

Sehingga soal pretest posttest dapat digunakan. 

Selain penilaian skor, validator juga memberikan komentar dan 

saran perbaikan terhadap soal pretest posttest yang akan 

dikembangkan. Komentar dan saran perbaikan dapat dilihat pada tabel 

4.12 

Tabel 4.12 

Komentar dan Saran Validasi Soal Pretest Posttet 

No Validator Komentar dan Saran 

1. Validator soal pretest 

posttest 

1. Perbaiki soal nomor 1 dengan 

menggantinya dengan uraian 

informasi kenaikan suhu dan 

kadar CO2 yang meningkat 

seiring bertambahnya tahun, 

dibuat tabel agar siswa lebih 

mudah memahami soal 

2. Untuk soal no 5 bisa dipecah 

menjadi pertanyaan a dan b 
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5. Implementation (Implementasi) 

a. Mempersiapkan Pendidik 

Sebelum penggunaan E-LKPD, pendidik yang akan 

mengimplementasikan bahan ajar harus mengetahui terlebih dahulu isi, 

konteks, serta cara penggunaan bahan ajar, petunjuk penggunaan. 

b. Mempersiapkan Siswa  

Pada tahap ini disiapkan subjek implementasi dalam dua skala, 

yakni uji skala kecil dan uji skala besar. Uji coba ini ditujukan untuk 

mengetahui respon siswa serta efektivitas dari bahan ajar yang 

dikembangkan. Uji coba skala kecil dilakukan kepada siswa kelas X 

MAN 2 Jember sebanyak 10 siswa. Hasil uji coba skala kecil dapat 

dilihat dalam tabel 4.13 

Tabel 4.13 

Hasil Angket Respon Siswa Skala Kecil 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Desain Pembelajaran 92,5 % 

2. Operasional 94,16 % 

 Rata-Rata 93,33% 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa skala kecil yang ditampilkan 

pada tabel 4.13, dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang didapat yaitu 

sebesar 93,33%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa bahan ajar E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan lingkungan untuk 

siswa kelas X MAN 2 Jember dikategorikan sangat baik, sehingga 

dapat dipergunakan dalam uji coba skala besar.  
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Uji coba skala besar dilakukan kepada 30 siswa kelas X MAN 2 

Jember. Hasil dari uji coba skala besar dapat dilihat dalam tabel 4.14 

Tabel 4.14 

Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1. Desain Pembelajaran 81,02 % 

2. Operasional 80,95% 

 Rata-Rata 81% 

 

Berdasarkan hasil angket respon siswa skala besar yang 

ditampilkan pada tabel 4.14, dapat diketahui bahwa skor rata-rata yang 

didapat yaitu sebesar 81%.  Sehingga dapat dinyatakan bahwa bahan 

ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pda materi perubahan 

lingkungan untuk kelas X MAN 2 Jember dikategorikan sangat baik 

dan dapat digunakan dalam uji efektifitas. 

c. Uji Efektivitas 

Uji ini dilakukan melalui kegiatan di dalam kelas. Satu kelas 

digunakan untuk melakukan perlakuan dengan soal pretest dan posttest. 

Soal pretest diberikan sebelum bahan ajar yang dikembangkan 

digunakan, sedangkan untuk sooal posttest diberikan setelah bahan ajar 

yang dikembangkan digunakan. Tujuan dilakukan itu untuk mengetahui 

kemampuan siswa baik sebelum maupun sesudah diberi perlakuan. 

Nanti hasil dari pretest dan posttest tersebut akan digunakan untuk 

mengetahui seberapa efektif penggunaan materi pelajaran yang telah 

dikembangkan.  
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest diketahui bahwa nilai rata-

rata posttest lebih tinggi dibanding dengan nilai rata-rata pretest. Untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan sebelum dan sesudah digunakan E-

LKPD, maka akan dianalisis menggunakan Uji T-Test dan N-Gain 

untuk mengetahui keefektifan bahan ajar. Sebelum melakukan kedua uji 

tersebut akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji Shapiro 

Wilk dengan bantuan aplikasi IMB SPSS Statistic 29 kepada 30 

siswa, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 

maka data dinyatakan berdistribusi normal, begitupun sebaliknya 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak 

normal. Hasil uji normalitas disajikan pada gambar 4.9 

 

 

 

gambar 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada gambar 4.1 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi pretest pada Shapiro Wilk sebesar 

0.122 dan nilai signifikansi posttest sebesar 0,249. Dari hasil data 

tersebut bisa diketahui bahwa signifikansi > 0,05 maka bisa 

disimpulkan kalau data berdistribusi normal. 
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b) Uji T-Test 

Setelah diuji normalitas kemudian di uji T-Test dengan 

menggunakan uji Paired sample T-Test yang tujuannya untuk 

mengetahui keefektifan dalam penggunaan E-LKPD apakah ada 

perbedaan antara sebelum dan sesudah penggunaan. Untuk menguji 

Paired sample T-Test menggunakan SPSS Statistic 29. Hasil uji 

Paired sample T-Test disajikan pada gambar 4.10 

Gambar 4.10 

Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Berdasarkan hasil Uji Paired Simple T-Test pretest dan posttest, 

maka kriteria pengujian perbedaan rata-rata dihitung berdasarkan 

signifikansi maka apabila sig > 0,05 maka Ho diterima sedangkan 

Ha ditolak, begitupun sebaliknya jika sig < 0,05 maka Ha diterima 

Ho ditolak. Pada hasil uji Paired Sample T-Test yang sudah dihitung 

pada tabel di atas diketahui nilai sig adalah < 0,001 yang artinya 

bahwa Sig < 0,005 maka berarti Ho ditolak dan H₁  diterima. 

Dinyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

menggunakan E-LKPD dan setelah menggunakan E-LKPD. Jadi 

bisa diambil kesimpulan bahwa E-LKPD ini efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

c) Uji N-Gain  

Uji N-Gain ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan hasil dari  pretest dan posttest. Hasil dari N-Gain ini 

bisa dilihat pada tabel 4.15 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji N-Gain 

Kelas Rata-

Rata 

Pretest 

Rata-

Rata 

Posttest 

N-Gain Kategori 

X-C 51,66 83,5 0,65 Sedang 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui rata-rata nilai pretest 

sebsar 51,66 dan rata-rata nilai posttest sebesar 83,5, hal ini 

menunjukkan bahwa ada peningkatan dari hasil pretest dan posttest 

sebesar 31,84. Setelah didapatkan rata-rata hasil pretest dan posttest 

kemudian di uji menggunakan N-Gain, hasil uji N-Gain didapatkan 

sebesar 0,65. Hal ini menunjukkan bahwa nilai N-Gain berada 

diantara 0,30 dan 0,70 (0,30 < 0,65 ≤ 0,70) dengan kategori sedang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-LKPD efektif 

meningkatkan hasil belajara siswa, sehingga dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

6. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah evaluasi 

sumatif. Pada tahap ini, evaluasi sumatif dilakukan untuk memperbaiki 

produk yang dikembangkan dengan mengumpulkan data atau informasi 

dari setiap tahap ADDIE. Data dan informasi yang dikumpulkan berupa 

skor atau komentar serta saran dari validator, yang selanjutnya digunakan 

untuk merevisi produk agar menjadi produk yang baik, layak dan sesuai. 
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B. Analisis Data  

1. Validitas  

Tahapan validitas mencakup validasi materi perubahan lingkungan, 

validasi media, validasi bahasa, validasi guru biologi MAN 2 Jember, 

dan validasi soal evaluasi pretest posttest. Hasil analisis data diuraikan 

sebagai berikut : 

Validasi ahli materi yang pertama dilakukan oleh dosen dari UIN 

KHAS Jember yaitu Bapak Moh. Wildan Habibi, M.Pd pada tanggal 21 

Maret 2024. Validator pertama memperoleh skor rata-rata sebesar 95% 

dengan kriteria sangat valid. Validasi ahli yang kedua dilakukan oleh 

dosen UIN KHAS Jember juga yaitu Bapak Bayu Sandika, M.Si pada 

tanggal 22 Maret 2024. Validator kedua memperoleh skor rata-rata 

96,25% dengan kategori sangat valid. Sehingga rata-rata keseluruhan 

hasil validasi materi didapatkan 95,6% dengan kategori “Sangat Valid” 

karena memenuhi kriteria kevalidan materi. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Nasution bahwa kriteria kevalidan dari dosen ahli digunakan 

sebagai tolak ukur meningkatkan kualitas produk
72

. Sehingga 

disimpulkan bahwa produk E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi perubahan lingkungan dinyatakan sangat valid dalam aspek materi 

dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

Validasi ahli media yang pertama dilakukan oleh dosen UIN KHAS 

Jember yaitu Ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd pada tanggal 19 Maret 2024. 

                                                             
72 Nasution. Pengembangan Ensiklopedia Perbanyakan Tanaman Melalui Kultur Jaringan 

Sebagai Sumber Belajar Tambahan Untuk Siswa SMA. Journal Of  Biology Education 8, no 1. 

2020 
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Hasil dari validasi tersebut mendapat skor rata-rata sebesar 92,5% dengan 

kriteria sangat valid. Validasi ahli media yang kedua dilakukan oleh dosen 

UIN KHAS Jember juga yaitu Bapak Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, 

M.Pd pada tanggal 24 Maret 2024. Hasil dari validasi tersebut mendapat 

skor rata-rata sebsar 90,52% dengan kriteria sangat valid. Sehingga rata-

rata keseluruhan hasil validasi media didapatkan 91,5% dengan kriteria 

“Sangat Valid” karena memenuhi kriteria kevalidan media.sehingga 

produk E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan 

lingkungan dinyatakan sangat valid dalam aspek media dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen UIN KHAS Jember yaitu 

Bapak Shidiq Ardianta, S.Pd., M.Pd pada tanggal 26 Maret 2024. 

Penilaian ahli bahasa yang mencakup aspek lugas, komunikatif, dialogis 

dan interaktif, kesesuaian dengan perkembangan intelektual siswa, 

kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah dan simbol/ikon 

yang diberikan penilaian oleh satu validator ahli memperoleh nilai sebesar 

95,83% dengan kriteria “Sangat Valid”. Sehingga produk E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan lingkungan 

dinyatakan valid dalam aspek bahasa dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Validasi dari guru biologi MAN 2 Jember yaitu Bapak Dr. Imam 

Nawawi. Dari respon guru terhadap kelayakan bahan ajar E-LKPD ini 

yaitu sebesar 90% dengan kriteria “Sangat Valid”. Dalam penilaian bahan 
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ajar tidak ada komentar dan saran perbaikan dari guru pelajaran biologi 

terkait E-LKPD.  

Validasi soal pretest posttest dilakukan oleh dosen UIN KHAS Jember 

yaitu Ibu Laila Khusnah, M.Pd pada tanggal 26 Maret 2024. Dengan 

penilaian skor dari aspek kesesuaian soal dengan materi sebesar 91,6%, 

aspek kejelasan soal sebesar 100%, aspek kemungkinan jawaban sebesar 

100%, aspek kesesuaian bahasa sebesar 100% dan dari beberapa aspek 

tersebut bisa diambil rata-rata total skor yaitu sebesar 97,9% dengan 

kategori ”Sangat Valid”. Sehingga dapat dinyatakan bahwa soal pretest 

posttes dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur hasil belajar 

dalam percobaan. 

2. Analisis Hasil Respon Siswa 

Setelah tahapan validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan 

guru biologi. Selanjutnya adalah dilakukan uji respon siswa guna untuk 

mengetahui seberapa minat siswa terhadap bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Uji coba respon siswa ini dilakukan dalam 2 skala, yaitu 

skala kecil kepada 10 siswa dan skala besar kepada 30 siswa. 

a. Uji Coba Skala Kecil  

Uji coba ini dilakukan kepada siswa kelas X D MAN 2 Jember 

sebanyak 10 siswa. Dari 10 siswa tersebut 4 siswa yang memiliki 

kemampuan akademik tinggi, 3 siswa berkemampuan akademik sedang, 

dan 3 siswa berkemampuan akademik rendah. Setelah dilakukan uji 

coba didapatkan hasil skor rata-rata sebesar 80,98% dengan kategori 
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sangat praktis yang dimana terhitung dari penilaian aspek desain dan 

aspek operasional dengan kategori sangat baik. Dari hasil data tersebut 

dapat diketahui bahwa pengembangan E-LKPD ini siap untuk 

digunakan dan terdapat revisi sesuai saran dari siswa untuk 

memperjelas tulisan dan warna bakcground lebih kontras dengan 

tulisannya. 

b. Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar ini dilakukan kepada 30 siswa kelas X C 

MAN 2 Jember bertujuan untuk mengetahui hasil respon siswa terhadap 

bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan setelah dilakukan revisi atau perbaikan. Hasil 

skor rata-rata yang didapatkan sebesar 93,33% dengan kategori sangat 

praktis yang dimana terhitung dari penilaian aspek desain dan aspek 

operasional dengan kategori baik. Sehingga pengembangan bahan ajar 

E-LKPD tersebut dapat diterima siswa sebagai bahan ajar tambahan 

yang dapat menarik minat siswa dalam belajar. 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi perubahan 

lingkungan untuk siswa kelas X MAN 2 Jember merupakan bahan ajar 

dengan menerapkan pendekatan saintifik yaitu mengkaitkan 

pembelajaran biologi dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

Bahan ajar E-LKPD dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang 

cukup jelas yang diperuntukan untuk guru dan siswa yang bertujuan 

untuk memudahkan dalam menggunakan E-LKPD dalam proses 
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pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis respon siswa dapat diketahui 

bahwa E-LKPD pada materi perubahan lingkungan yang didalamnya 

disajikan dengan warna menarik serta dilengkapigambar dan video, hal 

tersebut terlihat memotivasi serta minat siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakanya. Siswa nampak antusias dengan 

pendekatan yang digunakan karena mengkaitkan pembelajaran biologi 

materi perubahan lingkungan dengan lingkungan yang sering mereka 

temui, selain itu saat siswa diberi pertanyaan mengenai isi konten 

materi dalam E-LKPD para siswa menjawab pertanyaan dengan sangat 

antusias. 

3. Analisis Hasil Uji Efektivitas 

Efektivitas E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan diketahui melalui hasil mengerjakan soal pretest 

posttest pada saat uji coba skala besar. Untuk soal pretest diberikan 

sebelum pembelajaran menggunakan E-LKPD yang tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan siswa sebelum diterapkan E-LKPD di dalam 

kelas. Setelah mengerjakan pretest, selanjutnya menerapkan pembelajaran 

menggunakan E-LKPD materi perubahan lingkungan. Kemudian setelah 

pembelajaran selesai menggunakan E-LKPD, siswa diberikan posttest 

yang tujuannya untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD 

terhadap hasil belajar siswa. 

Setelah selesai perlakuan dan mendapatkan data dari hasil pretest dan 

posttest peneliti akan menghitung hasil efektivitas E-LKPD. Pertama 
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peneliti melakukan uji normalitas Saphiro Wilk terhadap nilai pretest dan 

posttest dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 29, mendapatkan hasil 

nilai signifikasi pretest 0,122 dan posttest 0,249. Artinya dari hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai signifikasi yang lebih dari 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Setelah menguji normalitas, langkah selanjutnya menghitung 

perbedaan rata-rata pretest dan posttest menggunakan uji paired simple t-

test dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 29. Pada pengujian paired 

simple t-test kriteria pengujian perbedaan rata-rata dihitung berdasarkan 

signifikansi, apabila sig ˃ 0,05 maka Ho diterima sedangkan Ha ditolak, 

dan jika sig < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak. Hasil pengujian yang 

sudah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang 

artimya bahwa Sig < 0,005 maka H₀  ditolak dan H₁  diterima.  

Setelah didapatkan hasil dari nilai rata-rata pretest posttest siswa dari 

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar E-LKPD diketahui hasil 

belajar siswa setelah menggunakan E-LKPD lebih meningkat 

dibandingkan dengan siswa sebelum menggunakan E-LKPD. Rata-rata 

hasil nilai pretest siswa sebesar 51,66, sedangkan rata-rata hasil nilai 

posttest siswa sebesar 83,5 dengan ini dinyatakan ada peningkatan sebesar 

31,84. Sehingga berdasarkan hasil posttest tersebut diketahui hasil belajar 

siswa menggunakan E-LKPD lebih meningkat dibandingkan siswa 

sebelum menggunakan bahan ajar E-LKPD. 
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Setelah dilakukan uji paired simple T-Test selanjutnya yaitu 

melakukan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan dari hasil belajar 

siswa. Bedasarkan hasil uji N-Gain dapat diketahui bahwa skor rata-rata 

N-Gain dari pretest dan posttest siswa adalah sebesar 0,65 dengan kategori 

”Sedang”. Sehingga dari hasil uji T-Test dan Uji N-Gain tersebut 

disimpulkan bahwa penggunaan E-LKPD pada materi perubahan 

lingkungan meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga E-LKPD “Efektif” 

dan sangat valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aslam bahwa bahan 

ajar dikatakan efektif dapat meningkatkan hasil belajar dalam artian telah 

memenuhi kriteria ketuntasan maksimal. dan sikap positif terhadap 

pembelajaran biologi merupakan prasyarat keberhasilan siswa belajar 

biologi dan meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi biologi.  

C. Revisi Produk  

Pada tahap revisi produk ini akan dilakukan perbaikan sesuai dengan saran 

dan masukan dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil sebelum dan 

sesudah revisi produk akan diuraikan pada tabel 4.16-4.18 
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1. Ahli Materi 

Tabel 4.16 

Revisi Produk Oleh Ahli Materi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

Tambahkan nama pembimbing 

sebagai penguat dari pembuatan 

LKPD 

2.  
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3. Ahli Media 

 

Tabel 4.17 

Revisi Produk Oleh Ahli Media 

Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

  

1. Gambar sampul 

diganti dengan gambar 

yang tidak pecah 

2. Tambahkan logo 

UIN di sampul 
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1.  Ubah tanda “ < ” 

menjadi “ > “ 
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4. Ahli Bahasa  

Tabel 4.18 

Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  

1.  Sertakan link dibawah kolom 

video 

2. Semua penulisan kata asing di tulis 

miring 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

a. Kajian Produk Akhir  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan 

terhadap pengembangan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi perubahan lingkungan untuk kelas X MAN 2 Jember, diketahui 

bahwa: 

a. Hasil validasi ahli materi mendapatkan presentase rata-rata sebesar 

95,6% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli media mendapat 

presentase rata-rata sebesar 91,5% dengan kategori sangat valid. Hasil 

validasi ahli bahasa mendapat presentase rata-rata sebesar 95,83% 

dengan kategori sangat valid. Hasil validasi guru biologi mendapat 

presentase rata-rata sebesar 90% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan tersebut maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi perubahan lingkungan bisa dinyatakan sangat valid.  

b. Penilaian dari uji respon siswa menunjukkan baik sehingga dapat 

dikategorikan sangat efektif. 

c. Hasil uji efektivitas E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan, diuji melalui uji Pretest-Posttest menyatakan 

bahwa hasil analisis uji T dengan Paired Simple T-Test yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 29 menunjukkan 
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bahwa nilai sig (0,001) < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa ada 

perbedaan hasil belajar signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan E-LKPD. Berdasarkan perhitungan N-Gain 

didapatkan skor sebesar 0,65 dengan kategori baik. Dengan demikian 

bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan dapat digunakan dan efektif diterapkan pada 

proses pembelajaran. 

2. Kelebihan dan Kekurangan  

a. Kelebihan  

1) Efisien tempat dan biaya karena bahan ajar berbentuk elektronik 

selain itu juga sangat mendukung era digital.  

2) Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik menyajikan desain 

yang menarik dengan tampilan perpaduan warna serta dilengkapi 

gambar dan juga video.  

3) Tidak menyita ruang penyimpanan pada handphone karen E-LKPD 

dapat diakses dan langsung digunakan pada google chrome di 

platform Liveworksheets.  

b. Kekurangan  

1) E-LKPD berbasis pendekatan saintifik hanya terbatas pada materi 

perubahan lingkungan.  

2) Dalam pengerjaanya, latihan dalam E-LKPD harus dikerjakan satu 

kali pengerjaan, karena ketika keluar dari platform atau halaman E-
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LKPD, maka jawaban tidak tersimpan dan harus mengisi jawaban 

dari awal kembali.  

3) Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik membutuhkan 

jaringan internet untuk dapat mengaksesnya. 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Sebelum menggunakan produk diharapkan pengguna membaca 

petunjuk terlebih dahulu dan perangkat harus terkoneksi dengan 

jaringan internet.  

b. Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik layak untuk 

dipertimbangkan sebagai salah satu yang dapat digunakan dalam 

peroses pembelajaran.  

c. Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat dijadikan 

sebagai contok untuk pengembangan lebih lanjut. 

2. Saran Desiminasi Produk  

Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik pada materi 

perubahan lingkungan dapat disebarluaskan dan digunakan oleh seluruh 

guru dan siswa kelas X yang memiliki link aksesnya, dengan tujuan 

sebagai bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran. 
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Beberapa saran untuk pengembangan produk lebih lanjut antara lain: 

a. Bagi semua pihak yang akan mengembangkan produk lebih lanjut, bisa 

menambahkan berbagai contoh permasalahan lain yang aktual 

menyesuaikan kondisi dan jaman. Sehingga berpotensi 

mengembangkan bahan ajar yang selalu bersifat up to date.  

b. Bahan ajar E-LKPD berbasis pendekatan saintifik dapat didesain 

dengan perpaduan teks, gambar, warna, atau fitur yang lebih menarik 

lagi sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengakses.  

c. Sebaiknya ditambahkan pengukuran terkait respon guru pada aspek 

kepraktisan. 
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Lampiran 1 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Febriola Putri Dwi Sagita 

NIM : T20188050 

Program Studi : Tadris Biologi 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam dalam hasil penelitian ini 

tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang 

pernah dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain,maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 

Jember, 14 November 2024 

Saya yang menyatakan 

Febriola Putri Dwi Sagita 

NIM T20188050 



108 

Lampiran 2 : Matriks Penelitian 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian 

Pengembangan E-

LKPD Berbasis 

Pendekatan Saintifik 

Pada Materi 

Perubahan 

Lingkungan untuk 

Kelas X MAN 2 

Jember untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa 

1. Bagaimana

validitas E-

LKPD berbasis

pendekatan

saintifk pada

materi

perubahan

lingkungan

untuk kelas X

MAN 2 Jember

untuk

meningkatkan

hasil belajar

siswa?

2. Bagaimana

respon siswa

terhadap E-

LKPD berbasis

pendekatan

saintifk pada

materi

perubahan

lingkungan

untuk kelas X

MAN 2 Jember

Terdapat 2 

variabel : 

 Bahan

Ajar E-

LKPD

 Hasil
Belajar

1. Produk E-LKPD

berbasis pendekatan

saintifik yang

dikembangkan

berdasarkan model

ADDIE yang terdiri

dari 5 tahap

penelitian:

1) Analysis

2) Design

3) Development

4) Implementation

5) Evaluation

2. Hasil penelitian harus

memenuhi 3 kriteria:

1) Kevalidan E-

LKPD berbasis

pendekatan

saintifik yang

akan diperoleh

dari hasil validasi

para ahli

2) Respon siswa

terhadap E-LKPD

berbasis

1. Subjek

penelitian

siswa kelasX

MAN 2

Jember

2. Fakta

perubahan

lingkungan

yang ada di

Jember

3. Validator:

 Ahli

materi

 Ahli media

 Ahli
bahasa

 Guru
biologi

4. Angket

kebutuhan

siswa

5. Wawancara

secara tidak

terstruktur

dengan guru

1. Jenis Penelitian yakni

Research and

Development (R&D)

2. Desain pengembangan

menggunakan model

ADDIE

3. Tahap penelitian:

1) Analysis

2) Design

3) Development

4) Implementation

5) Evaluation

4. Pengumpulan data:

1) Wawancara

2) Angket

 Angket kebutuhan

siswa

 Angket validasi
ahli

 Observasi

 Dokumentasi

 Tes pretest posttest

5. Teknik analisis data:

1) Analisis deskriptif

kualitatif
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untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa? 

3. Bagaimana 

efektivitas E-

LKPD berbasis 

pendekatan 

saintifk pada 

materi 

perubahan 

lingkungan 

untuk kelas X 

MAN 2 Jember 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa? 

pendekatan 

saintifik  

3) Efektivitas E-

LKPD berbasis 

pendekatan 

saintifik yang 

akan diperoleh 

dari hasil tes 

belajar siswa 

2) Analisis kuantitatif 

 Uji normalitas 

 Uji T-Test 

 Uji N-Gain 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan 

Pelaksanaan proses 

pembelajaran 

Buku ajar apa saja yang digunakan di dalam 

kelas? 

 Apakah bapak pernah menggunakan buku ajar 

berupa E-LKPD 

 Apakah bapak pernah menggunakan bahan ajar 

digital di dalam kelas? 

 Dalam mengajar materi perubahan lingkungan 

biasanya bapak menggunakan model 

pembelajaran seperti apa? 

 Apakah siswa diperbolehkan menggunakan 

handphone pada saat pembelajaran dikelas 

berlangsung? 

 Strategi seperti apa yang biasa bapak gunakan 

saat mengajar di kelas? (ceramah, diskusi, dsb) 

Kesulitan dalam proses 

pembelajaran 

Apa permasalahan siswa yang sering dialami? 

(permasalahan kesulitan belajar, minat belejar, 

dsb) 

 Apakah bapak pernah mengalami kesulitan 

saat mengajar? Jika iya, kesulitan apa yang 

dialami dan bagaimana cara bapak untuk 

mengatasinya? 

 Apakah dalam pembelajaran siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi perubahan 

lingkungan? 

Pendapat guru mengenai 

pengembangan E-LKPD 

Apakah bapak mengetahui tentang platform 

Liveworksheets? 

 Apakah bapak setuju jika dikembangkan E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik pada 

materi perubahan lingkungan? 
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Hasil Wawancara dengan Guru Biologi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Buku ajar apa saja yang digunakan 

didalam kelas? 

Buku ajar yang saya gunakan 

didalam kelas adalah LKS dan 

buku paket itupun yang ada di 

perpustakaan sekolah 

2. apakah bapak pernah menggunakan 

bahan ajar berupa E-LKPD 

Pernah, akan tetapi itu saya 

mencari dan menyalin dari 

internet bukan buatan saya 

sendiri 

3. Apakah bapak pernah menggunakan 

bahan ajar digital didalam kelas? 

Saya tidak pernah 

menggunakan bahan ajar digital 

4. Dalam mengajar dikelas khususnya pada 

materi perubahan lingkungan bapak 

biasanya menggunakan model 

pembelajaran seperti apa? 

Saya tidak terlalu begitu 

memahami model 

pembelajaran, jadi pada saat 

saya mengajar dikelas saya 

hanya menerangkan materi 

kemudian siswa melakukan 

tanya jawab dan selesai itu saya 

akan menjawab dan 

membenarkannya 

5. Apakah bapak menggunakan media 

pembelajaran pada saat mengajar dikelas? 

Saya biasanya saat mengajar 

dikelas menggunaka media PPT 

6. Strategi apa yang bapak gunakan pada 

saat mengajar materi perubahan 

lingkungan? Misalnya ceramah, diskusi 

atau ada strategi lain? 

Pada saat mengajar biasanya 

saya menggunakan metode 

ceramah dan diskusi saja 

7. Apakah siswa diperbolehkan 

menggunakan handphone pada saat 

pembelajaran dikelas berlangsung? 

Iya, siswa diperbolehkan 

menggunakan ponsel pada saat 

pembelajaran hanya saja pada 

saat yang dibutuhkan saja 

8. Apa permasalahan siswa yang sering 

dialami? Misalnya permasalahan 

kesulitan belajar, minat belajar, atau apa? 

Permasalahan yang sering siswa 

alami biasanya, siswa itu 

cenderung malas belajar karena 

siswa menyepelekan materi 

yang telah diajarkan 

9. Apakah bapak pernah mengalami 

kesulitan saat mengajar? Jika iya, 

kesulitan seperti apa yang bapak alami 

Jelas pernah, seperti bahan ajar 

yang kurag sehingga referensi 

untuk siswa hanya sedikit. Cara 
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dan bagaimana cara bapak 

mengatasimya? 

saya mengatasinya biasanya 

saya mengambil materi dari 

internet kemudian saya 

print/cetak. 

10. Apakah dalam pembelajaran siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

materi perubahan lingkungan? 

Sebenarnya itu tidak mengalami 

kesulitan siswa dalam 

memahami materi akan tetapi 

siswa mengalami kesulitan 

dalam menganalisa sebuah 

permasalahan yang disajikan 

dalam materi perubahan 

lingkungan. 

11. Apakah bapak mengetahui tentang bahan 

ajar Liveworksheest? 

Tidak, saya tidak begitu paham 

tentang teknologi. Biasanya 

ketika saya ingin menggunakan 

media digital saya bekerja sama 

dengan guru lain. 

12. Apakah bapak setuju jika dikembangkan 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

pada materi Perubahan Lingkungan? 

Sangat setuju, karena pada 

pembelajaran pada zaman 

modern seperti sekarang ini kita 

harus bisa pandai-pandai 

memanfaatkan teknologi yang 

ada. Dan juga E-LKPD akan 

bisa membantu siswa 

mendapatkan tambahan sumber 

belajar. 
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Lampiran 4: Hasil Angket Kebutuhan Siswa 

 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN 

SISWA KELAS X IPA MAN 2 Jember 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Siswa dimohon memilih salah satu jawaban dengan cara memberi 

tanda ceklist () pada kotak “Ya” atau “Tidak” untuk jawaban yang 

dianggap paling tepat. 

2. Informasi yang siswa berikan tidak ada kaitannya dengan presentasi 

kalian dalam mata Pelajaran biologi di sekolah. Oleh karena itu, 

mohon informasi yang diberikan sesuai dengan pendapat kalian. 

3. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih banyak atas bantuan yang 

adik-adik berikan. 

 

No. Pertanyaan Pilihan  Jawaban  

  Ya Tidak 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran biologi? 93,1% 6,9% 

2. Apakah menurut anda mata pelajaran biologi merupakan 

mata pelajaran yang sulit untuk dipahami karena memuat 

banyak istilah asing dan hafalan? 

50% 50% 

3. Apakah anda mudah merasa bosan mempelajari materi 

yang hanya menggunakan buku paket dan LKS dalam 

pembelajaran biologi? 

62,1% 37,9% 

4. Apakah anda merasa kegiatan atau bahan ajar harus 

dibuat bervariasi agar lebih menarik dan menyenangkan? 

100% - 

5. Apakah anda mengalami kesulitan memahami materi 

Perubahan Lingkungan karena bahan ajar yang 

digunakan guru kurang menarik dan membosankan? 

82,4% 17,6% 

6. Apakah anda menyukai bahan ajar yang didalamnya 

hanya berisi tulisan saja? 

3,4% 96,6% 

7. Apakah anda membutuhkan bahan ajar yang praktis dan 

mudah dibawa kemana-mana? 

100% - 
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8. Apakah anda suka dengan bahan ajar yang dilengkapi 

oleh video/bergambar? 

86,2% 13,8% 

9.  Apakah anda menyukai jika belajar dengan 

menggunakan bantuan alat elektronik/digital? 

100% - 

10. Apakah dengan bahan ajar yang banyak gambar disertai 

materi dapat lebih memotivasi anda dalam belajar ? 

100% - 

11. Apakah anda menyukai bahan ajar yang didalamnya 

berisi tentang fenomena alam yang ada disekitar anda? 

% - 

12. Apakah anda pernah menggunakan bahan ajar LKPD 

elektronik? 

- 100% 

13. Apakah anda tertarik dengan bahan ajar yang praktis 

seperti LKPD elektronik seperti Liveworksheest yang 

inovatif? 

91,2% 8,8% 

14. Apakah anda setuju jika dikembangkan bahan ajar LKPD  

elektronik pada materi Perubahan Lingkungan? 

93,1% 6,9% 
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Lampiran 5: Kisi-kisi dan Hasil Validasi Angket Ahli Media 

Kisi Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator Jumlah No. Butir 

Aspek Didaktik Kesesuaian materi dengan 

Capaian Pembelajaran 

3 1,5,8 

 Kebenaran Konsep 3 6,7,10 

 Penyampaian materi secara 

sistematis 

1 2 

 Meningkatkan kompetensi siswa 1 3 

Aspek Bahasa Menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 

2 11,12 

 Penggunaan peristilah yang tepat 1 13 

 Kejelasan dan kesesuaian bahasa 2 14,15 

 Total  15 
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Lampiran 6 :  Hasil Validasi Ahli Media 1 
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Lampiran 7 : Hasil Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 8: Kisi-kisi dan Hasil Validasi Angket Ahli Media 

Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator Jumlah No. 

Butir 

Aspek Media Koherensi E-LKPD dengan capaian 

pembelajaran 

1 1 

 Koherensi E-LKPD dengan sasaran 

pengguna 

1 2 

 Koherensi E-LKPD yang diterapkan 

pada keadaan lingkungan yang 

ditetapkan 

1 3 

 Keluasan E-LKPD saat diterapkan 

dalam proses belajar 

1 4 

 Kegamblangan E-LKPD (tulisan, 

visual, audio, audio visual) 

1 5 

Aspek 

Kemenarikan 

Merangsang ketertarikan dan 

keterlibatan pengguna dalam 

memakai E-LKPD 

1 6 

 Kemenarikan dari kemasan E-LKPD 1 7 

 Tampilan gambar 1 8 

 Tipografi 1 9 

Aspek Desain 

Pembelajaran 

Kejelasan capaian pembelajaran 

yang digunakan dalam E-LKPD 

1 10 

 Ketepatan metode belajar yang 

diterapkan dengan capaian sasaran 

pengguna 

1 11 

 Kesesuaian materi serta aktivitas 

pada E-LKPD dengan capaian 

pembelajaran 

1 12 

 Kesesuaian jenis E-LKPD yang 

diterapkan dengan sasaran pengguna 

dan capaian pembelajaran 

1 13 

Aspek 

Penyampaian 

Pesan 

Kejelasan penguraian materi yang 

digunakan agar mudah dipahami 

1 14 

 Materi yang disusun secara logis dan 

sistematis 

1 15 

 Mengubah gagasan abstrak menjadi 

konkret 

1 16 

 Kreatif dan inovatif dalam media 

pembelajaran 

3 17,18,19 

 Total  19 
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Lampiran 9 : Hasil Validasi Ahli Media 1 
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Lampiran 10 : Hasil Validasi Ahli Media 2 
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Lampiran 11: Kisi-kisi Hasil Validasi Angket Ahli Bahasa 

Kisi-kisi Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Indikator No. 

Butir 

Jumlah 

Kelugasan Ketepatan struktur dan kalimat 1 1 

 Keefektifan kalimat 2 1 

 Kebakuan kalimat 3 1 

Komunikatif Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 

4 1 

Dialogis dan 

interaktif 

Kemampuan memotivasi peserta 

didik 

5 1 

 Kemampuan mendorong berpikir 

kritis 

6 1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan 

perkembangan intelektual peserta 

didik 

7 1 

 Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 

8 1 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

Ketepatan bahasa 9 1 

 Kejelasan bahasa 10 1 

Penggunaan istilah Ketepatan ejaan 11 1 

 Konsistensi penggunaan istilah, 

symbol/ikon 

12 1 

 Total  12 
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Lampiran 12 : Kisi-kisi Instrumen dan Hasil Validasi Guru Biologi 

Kisi-kisi Validasi Ahli Praktisi 

Aspek Indikator Jumlah No.Butir 

Tampilan Cover Tata Letak 1 1 

 Keseimbangan Tulisan 2 2,3 

 Tampilan Gambar 1 4 

Tampilan Isi E-

LKPD 

Kepaduan Tulisan 2 5,7 

 Tampilan Gambar 1 6 

 Kejelasan Kalimat dan Petunjuk 2 8,9 

 Tata Letak 1 10 

Materi Kesesuaian Materi dengan 

capaian pembelajaran 

3 11,12,15 

 Kebenaran Konsep 4 13,16,17,

19 

 Keakuratan dan Kebaruan Materi 1 18 

 Meningkatkan kompetensi siswa 2 14,20 

 Total  20 
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Lampiran 13 : Hasil Validasi Guru Biologi 
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Lampiran  14: Kisi-kisi dan Hasil Angket Respon Siswa 

Kisi-kisi  Angket Respon Siswa 

Aspek Indikator Jumlah No.Butir 

Desain 

Pembelajaran 

Kesesuaian materi 1 1 

 Meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa 

1 2 

 Kemudahan dalam 

mengoperasikan 

2 3,5 

 Inovasi bahan ajar 1 4 

Operasional Ketersediaan petunjuk 

penggunaan 

1 6 

Komunikasi 

Visual 

Kemenarikan produk 1 7 

 Keseimbangan garis, bentuk, 

ruang, tulisan, dan gambar 

3 8,9,10 

 Total  10 
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Lampiran  15 : Hasil Angket Respon Siswa 
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Lampiran 16: Kisi-kisi dan Hasil Angket Prestest Posttest 

 

Kisi-kisi Angket Pretest Posstest 

Aspek Indikator Jumlah No. Butir 

Materi Kesesuaian soal dengan 

materi 

3 1,2,3 

 Kejelasan soal 3 4,5,6 

Penilaian Jawaban Kemungkinan jawaban 1 7 

Kelayakan Bahasa Kesesuaian bahasa 1 8 

 Total  8 

Hasil Angket Pretes Posttest 
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Lampiran 17: Kisi-kisi Soal Pretest Posttest 

KISI-KISI SOAL 

Pretest possttest 

 

Nama Sekolah  : MAN 2 Jember 

Kelas/Smt  : X/Genap 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok  : Perubahan Lingkungan 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan permasalahan 

berdasarkan isu lokak atau global dari pemahamannya tentang keanekaragaman mahkluk hidup dan peranannya, virus dan 

peranannya, penerapan bioteknologi, komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan. 

No Sub Materi Indikator Uraian Soal Jawaban Jenjang 

Soal 

1. Pencemaran 

Udara 

Siswa mampu mengaitkan 

hubungan antara terjadinya 

fenomena kenaikan gas 

CO₂  terhadap efek rumah 

kaca dan global warming  

 

(mengemukakan hipotesis) 

Perhatika tabel berikut! 

 

Indika

tor 

2018 2020 2022 

Kadar 

CO₂  

409,27 

ppm 

417,31 

ppm 

423,9 

ppm 

Pening 0,98ºC 1,02ºC 1,11ºC 

1. Bertambahnya gas CO₂  di 

bumi dapat meningkatkan 

suhu di bumi karena gas 

CO₂  yang terakumulasi di 

atmosfer akan membentuk 

efek rumah kaca. Dimana 

dengan timbulnya efek rumah 

C3 

(mengaplika

sikan) 
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katan 

Suhu 

 

Berdasarkan tabel diatas, mengapa 

semakin tinggi kadar CO₂  yang ada di 

bumi menyebabkan suhu di bumi juga 

semakin tinggi? Jelaskan alasannya! 

kaca ini, Sebagian sinar 

matahari yang seharusnya 

dikeluarkan ke atmodfer akan 

dipantulkan Kembali ke bumi 

sehingga menimbulkan panas 

yang terperangkap dan 

menyebabkan global 

warming. 

2. Pencemaran 

Lingkungan 

Siswa dapat menjelaskan 

pengertian dari pencemaran 

lingkungan 

Jelaskan menurut pemahaman anda 

tentang apa yang dimaksud dengan 

pencemaran lingkungan ! 

2. Pencemaran lingkungan 

adalah masuknya atau 

dimasukkannya makhluk 

hidup, zat, energi, atau 

komponen lainnya ke dalam 

lingkungan hidup oleh 

kegiatan manusia sehingga 

kualitasnya menurun sampai 

ke tingkat tertentu yang 

menyebabkan lingkungan 

tidak berfungsi sesuai dengan 

fungsinya. 

C2 

(mengingat) 

3. Pencemaran 

lingkungan 

Siswa dapat 

mengemukakan factor 

penyebab dari pencemaran 

air, pencemaran tanah, dan 

Sebutkan minimal 3 faktor penyebab 

dari masing-masing pencemaran tanah, 

pencemaran air, dan pencemaran udara! 

3. Pencemaran air: sampah 

organic dan sampah non 

organic, limbah industry, 

limbah rumah tangga, 

C2 

(memahami) 
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pencemaran udara penggunaan peledakikan, 

tumpahan minyak, limbah 

pertanian. 

Pencemaran tanah: sampah 

organic dan non organic, 

pupuk, limbah cair, limbah 

rumah tangga. 

Pencemaran udara: asap 

kendaraan, asap pabrik, 

letusan gunung berapi, 

kebakaran hutan. 

4. Dampak 

limbah 

Industri  

Siswa dapat menyimpulkan 

alasan dampak negatif 

yang diakibatkan dari 

limbah yang dihasilkan 

oleh aktifitas industri  

Bacalah berita berikut! 

Dikabarkan pada senin, 28 agustus 

2017, puluhan warga Jember 

mendatangi kantor desa setempat guna 

menuntut pabrik tahu di Dusun Potok 

Barat Desa/Kecamatan Sukowono 

untuk ditutup. Sebab pabrik dianggap 

mencemari lingkungan dan masyarakat 

merasa dirugikan. Sungai tercemar 

hingga mengakibatkan masyarakat yang 

mandi gatal-gatal dan juga banyak 

hewan ternak yang mati dan air yang 

mengalir ke sawah membuat tanaman 

4. Karena limbah industri yang 

dihasilkan termasuk kedalam 

limbah B3 yang bersifat racun 

dan korosif, sehingga ketika 

digunakan oleh warga dapat 

menyebabkan gatal-gatal dan 

kematian pada hewan ternak. 

C2 

(memahami) 
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rusak. Sumber 

https://news.detik.com/berita-jawa-

timur/d-3617971/warga-jember-tuntut-

pabrik-tahu-ditutup-karena-cemari-

lingkungan  

 

Berdasarkan bacaan di atas, mengapa 

limbah industri dari pabrik tahu tersebut 

bisa menyebabkan gatal-gatal, hewan 

ternak mati, dan tanaman rusak? 

5. Dampak 

Perubahan 

Lingkungan  

Siswa dapat mengaitkan 

kegiatan tentang alih fungsi 

lahan terhadap perubahan 

lingkungan 

Kegiatan alih fungsi lahan seperti hutan 

yang menjadi perumahan menyebabkan 

banyak sekali permasalahan 

disekitarnya. 

a. Apakah anda setuju bahwa 

kegiatan alih fungsi lahan dapat 

berdampak pada perubahan 

lingkungan? Jelaskan alasannya! 

b. Apa saja permasalahan yang 

dapat ditimbulkan oleh adanya 

kegiatan alih fungsi lahan? 

a. Setuju, karena degan 

adanya alih fungsi lahan 

dapat menimbulkan 

permasalahan yang dapat 

mengganggu 

keberlangsungan makhluk 

hidup dan lingkungan 

sekitarnya, sehingga 

berdampak pada 

perubahan lingkungan. 

 

b. Permasalahan yang 

ditimbulkan yakni: 

 

C3 

(memahami) 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3617971/warga-jember-tuntut-pabrik-tahu-ditutup-karena-cemari-lingkungan
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3617971/warga-jember-tuntut-pabrik-tahu-ditutup-karena-cemari-lingkungan
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3617971/warga-jember-tuntut-pabrik-tahu-ditutup-karena-cemari-lingkungan
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3617971/warga-jember-tuntut-pabrik-tahu-ditutup-karena-cemari-lingkungan
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-Terganggunya ekosistem 

hutan akibat hilangnya 

tempat tinggal mereka.  

-Berkurangnya sumbangan  

oksigen akibat 

penggundulan hutan.  

-Meningkatnya gas CO₂  

yang dapat mengakibatkan 

global warming akibat 

hilangnya hutan yang 

menjadi penyerap gas CO₂ . 
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Lampiran 18: Hasil Angket Respon Skala Kecil 

HASIL RESPON SISWA SKALA KECIL 

No Nama    n Nomor 

soal 

     Jumlah Persentase Kriteria 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10    

1. Cintya Alya 

Maesaroh 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Sangat Praktis 

2. Rindi Dwi Lestari 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 92% Sangat Praktis 

3. Safira Amalia 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 92% Sangat Praktis 

4. Aleya Cahya 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 95% Sangat Praktis 

5. Diana Safitri 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37 92,5% Sangat Praktis 

6. Zanuba Arifa 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 95% Sangat Praktis 

7. Deya Moonica 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 34 85% Sangat Praktis 

8. Rania Dewi Putri 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 97% Sangat Praktis 

9. Nur Hasnah 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 36 90% Sangat Praktis 

10. Faneza Amanda 

Putri 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 90% Sangat Praktis 

           Jumlah 372 928,5% Sangat Praktis 

           Rata-rata 37,2 92,85% Sangat Praktis 
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Lampiran 19: Hasil Angket Respon Siswa Skala Besar 

HASIL RESPON SISWA SKALA BESAR 

No Nama    Nomor Soal       Jumlah 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1. Deby Auliya Arifin 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33 

2. Salsabila Putri D.S 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 28 

3. Emi Saniyyah 3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 32 

4. Suci Saharani 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34 

5. Adinda Sari Ghoziana 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

6. Laila Safitri 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 

7. Afanin Daliya Wiyanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

8. Talitha Raissa W. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

9. Balqis Tamamal Aflah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10. Keisha Nasmi Ramadhani 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

11. Fathiyatul Himmatil Izza 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 37 

11. Nanda Nur Azizah 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 

12. Jihan Aulia R 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

13. Erly Alia Maulida 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 

15. Cinta Zahwa 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 32 

16. Winda Amaiya Fitra 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 32 

17. Nabila Alifia Putri 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 32 

18. Shitza Soraik 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 36 

19. Aliyah Putri Nur N 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 

20. Raihanah Dejand F 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

21. Nur Layla 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 34 

22. Nazifatul Arnas 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 34 
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23. Elsya Dhella Yulia D. 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 34 

24. Clarisa Putri V. 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 36 

25. Nailatun Nafila 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 32 

26. Anita Aulia H 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 33 

27. Deniswara Aulya C. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

28. Darin Nur R. 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

29. Dian Indah L. 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 36 

30. Siti Fathonah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

           Jumlah 1015 

           Rata-rata 33,8 
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Lampiran 20: Hasil Pretest Posttest 

HASIL PRETEST DAN POSSTEST 

No Nama Pretest Posstest 

1. Deby Auliya Arifin 45 80 

2. Salsabila Putri D.S 50 90 

3. Emi Saniyyah 35 90 

4. Suci Saharani 60 75 

5. Adinda Sari Ghoziana 75 90 

6. Laila Safitri 50 80 

7. Afanin Daliya Wiyanti 50 85 

8. Talitha Raissa W. 40 80 

9. Balqis Tamamal Aflah 50 70 

10. Keisha Nasmi Ramadhani 45 80 

11. Fathiyatul Himmatil Izza 50 85 

12. Nanda Nur Azizah 50 80 

13. Jihan Aulia R 65 90 

14. Erly Alia Maulida 50 85 

15. Cinta Zahwa 45 80 

16. Winda Amaiya Fitra 50 75 

17. Nabila Alifia Putri 60 70 

18. Shitza Soraik 35 80 

19. Aliyah Putri Nur N 45 85 

20. Raihanah Dejand F 60 90 

21. Nur Layla 65 85 

22. Nazifatul Arnas 40 90 

23. Elsya Dhella Yulia D. 45 80 

24. Clarisa Putri V. 60 95 

25. Nailatun Nafila 55 85 

26. Anita Aulia H 65 75 

27. Deniswara Aulya C. 60 85 

28. Darin Nur R. 40 75 

29. Dian Indah L. 45 100 

30. Siti Fathonah 45 95 

 Total 1530 2505 

 Rata-rata 51 83 
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Lampiran 21: Modul Ajar 

MODUL AJAR 

BAB PERUBAHAN LINGKUNGAN 

I. INFORMASI UMUM 

a. Identitas 

Satuan Pendidikan  : MAN 2 JEMBER 

Mata Pelajaran  : BIOLOGI 

Fase/Kelas   : C/X 

Tahun Pelajaran  : 2024/2025 

Elemen Pembelajaran : PERUBAHAN LINGKUNGAN 

Capaian Pembelajaran  : pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal atau global daro pemahamannya tentang 

keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan perananya, 

penerapan bioteknologi, komponen ekosistem dan interaksi antar 

komponen serta perubahan lingkungan. 

Alokasi Waktu  : 2JP @45 menit x 12 Jam Pelajaran  

b. Kompetensi Awal  : peserta didik sudah mempelajari 

materi ekosistem 

c. Profil Pelajar Pancasila : Beriman, Bertakwa, Berbhinekaan Global, 

Bergotong royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif 

d. Sarana dan Prasarana : Ruang Kelas, proyektor, LCD, PPT, E-

LKPD, papan tulis, spidol, internet. 

e. Target Peserta Didik : 30 peserta didik 

f. Model Pembelajaran yang Digunakan: 

Pendekatan : Saintifik 

Metode   : Diskusi kelompok besar, penugasan dan presentasi 

Model  : Discovery Learning 

II. KOMPENEN INTI 

1. Tujuan Pembelajaran 

a) Melalui pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD berbasis 

pendekatan saintifik, siswa mampu mengidentifikasi kasus 

pencemaran lingkungan dengan benar. 

b) Melalui pembelajaran dengan bantuan E-LKPD berbasis 

pendekatan saintifik, siswa mampu menyebutkan 3 macam 

pencemaran lingkungan dengan tepat 

c) Siswa mampu menganalisis dampak negatif pencemaran 

lingkungan bagi kehidupan dengan benar 

d) Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis limbah dengan benar 

e) Siswa mampu mengusulkan solusi untuk mencegah dan 

menangani lingkungan sekiter dengan baik dan benar. 
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2. Pertanyaan Pematik 

 Guru menanyakan beberapa pertanyaan mengenai isu ataupun 

fakta tentang perubahan lingkungan seperti : 

1. Pernahkah kalian melihat timpukan sampah atau sampah 

yang bertebaran di sungai, pantai atau tempat lainnya? 

Apakah sampah tesebut dapat menimbulkan perubahan 

lingkungan? 

2. Apa itu pencemaran? Ada berapa jenus pencemaran di 

lingkungan? Apakah yang menyebabkan pencemaran? 

Apakah bahan pencemar dapat masuk kedalam tubuh 

makhluk hidup? 

3. Assesmen  

a) Assesmen diagnostik : pretest 

b) Assesmen formatif   

 Penilaian pengetahuan  : hasil diskusi E-LKPD. Posstest 

 Penilaian sikap  : keaktifan dikelas, keaktifan di 

kelompok 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1-2 

Langkah 

Pembelajaran 

Sintaks dan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam, 

meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa. 

2. Guru menyiapkan kelas untuk 

kondusif dan melakukan absensi 

siswa. 

3. Apersepsi : guru bertanya kepada 

siswa beberapa pertanyaan serta 

gambar terkait perubahan 

lingkungan dan dampaknya. 

4. Guru menayangkan video 

pencemaran lingkungan sesuai 

apersepsi 

5. Guru menanyakan perkiraan sub 

materi yang akan dibahas kepada 
siswa 

6. Guru menuliskan judul 

pembahasan pada papan tulis 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 (10 menit) 

Kegiatan Inti 1. PEMBERIAN STIMULUS 

a. Guru memberikan link E-

LKPD kepada siswa dan 

70 menit 
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meminta siswa untuk membaca 

petunjuk penggunaan serta 

tujuan pembelajaran. 

b. Guru meminta siswa untuk 

menganalisis gambar yang ada 

di E-LKPD  

c. Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan argumenya 

tentang gambar tersebut 

2. PROBLEM STATEMEN 

a. Guru memberikan pertanyaan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Guru membagikan link E-

LKPD kepada siswa untuk 

membaca petunjuk penggunaan 

serta tujuan pembelajaran 

c. Guru membrikan pertanyaan 

pematik  

d. Guru mengarahkan masing-

masing kelompok untuk 

berdiskusi menganalisis konten 

yang ada di video dan 

menjawab bebrapa pertanyaan 

yang terkait. 

3. DATA COLLECTION 

a. Guru mengarahkan siswa 

mengenai permasalahan yang 

akan dirumuskan melalui 

bacaan artikel yang telah 

disediakan 

b. Guru meminta siswa 

memberikan pendapat dan 

mengidentifikasi mengenai 

gambar yang disajikan 

4. DATA PROCESSING 

a. Siswa menuliskan jawaban 

pada lembar tugas 

b. Guru memonitoring siswa 

dalam mengerjakan tugas 

5. VERIFIKASI 

a. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas secara 

berkelompok 

b. Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa 
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c. Guru memverifikasi kebenaran 

konsep materi yang 

dipresentasikan dan 

memberikan penguatan 

d. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugasnya. 

6. GENERALISASI 

a. Siswa diminta untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

b. guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang 

menyimpulkan  

Kegiatan Penutup a. siswa diminta untuk bertanya 

tentang apa yang belum difahami 

b. guru memberikan semangat agar 

siswa selalu belajar dan aktif 

dikelas 

c. guru memberikan posstest 

d. guru mengintakan topik minggu 

depan  

e. guru mengucapkan salam 

5 menit 
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Lampiran 23: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 24: Jurnal Penelitian  
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Lampiran 25: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 26: Dokumentasi 
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Lampiran 27: Tampilan E-LKPD Liveworksheets 
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